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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat). (Q.S. An-Nisa’ : 59)
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ABSTRAK

Ayu Dwi Lestari, 2022: Korelasi Pemahaman Tentang Virus dengan Kepatuhan
Protokol Kesehatan Covid-19 Siswa Kelas X MIPA di SMAN 4 JEMBER.
Kata kunci : pemahaman tentang virus, kepatuhan protokol kesehatan Covid-19

Kepatuhan merupakan kecenderungan dan kerelaan seseorang untuk
memenuhi dan menerima permintaan, baik yang berasal dari seseorang pemimpin
atau yang bersifat mutlak sebagai sebuah tata tertib atau perintah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) bagaimana tingkat pemahaman
tentang virus siswa kelas X MIPA di SMA NEGERI 4 Jember? 2) bagaimana
kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA NEGERI 4
Jember? 3) adakah korelasi antara pemahaman tentang virus dengan kepatuhan
protocol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember?

Tujuan penelitian adalah : 1) untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman
tentang virus siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember. 2) untuk
mendeskripsikan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di
SMA NEGERI 4 Jember. 3) untuk mengetahui korelasi antara pemahaman
tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA
di SMA NEGERI 4 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Korelasional non
eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA yang
berjumlah 210 responden. Adapun sampel yang diambil berjumlah 140 responden
dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Instrument pengumpulan
data yang digunakan berupa angket dengan skala Likert. Analisis datanya
menggunakan uji korelasi Product moment.

Berdasarkan analisis data penelitian, menunjukkan pemahaman siswa
kelas X MIPA tentang virus masuk dalam kategori sangat tinggi dengan
prosentase sebesar 71% dan dengan nilai rata-rata 64,18. Sedangkan kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19 masuk dalam kategori sangat tinggi dengan
prosentase sebesar/-42% dengan skor  rata-rata ' '57,34. Hasil ' analisis korelasi
product moment. menunjukkan adanya hubungan yang. positif yang signifikan
antara pemahaman tentang virus/dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho!ditolak. Sedangkan untuk tingkat keeratan
hubungannya tergolong dalam hubungan yang “cukup kuat” berdasarkan
perolehan nilai koefisiensi korelasi yakni sebesar 0,540, jadi semakin tinggi
pemahaman siswa tentang virus Covid-19 maka semakin tinggi pula kepatuhan
terhadap protocol kesehatan Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman tentang virus menjadi sangat penting bagi siswa SMA
dengan semakin banyaknya penyakit pada makhluk hidup yang disebabkan
oleh virus. Virus menjadi materi wajib diajarkan pada siswa SMA kelas X di
Indonesia. Materi ini diajarkan setelah siswa mempelajari konsep tentang
ruang lingkup biologi sebagai bagian dari sains, keanekaragaman hayati, dan
klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom. Materi virus menjadi bagian
awal yang mengantarkan siswa untuk berkenalan dengan mikroorganisme.
Sebagian besar guru mengajarkan materi virus dengan cara ekspositori
berbasis buku pelajaran biologi SMA bab virus. artinya, pengalaman belajar
terbesar siswa selama mempelajari materi virus adalah mendengarkan dan
membaca buku pelajaran. Pengenalan struktur virus dilakukan sebagian kecil
guru dengan menunjukkan model virus, atau dengan menunjukkan gambar
yang ada_ di buku pelajaran. Adapun proses replikasi dan_reproduksi virus
dijelaskan melalui skema atau gambar yang akan dijelaskan langsung oleh
guru. Kegiatan diskusi adalah pilihan yang sering diakukan siswa ketika
mempelajarai tentang virus bagi kesehatan masyarakat (Ramli, 2018: 94-945).

Virus adalah suatu jasad renik yang berukuran sangat kecil dan hanya
dapat dilihat dengan mikroskop elektron yang menginfeksi sel organisme
biologis, virus merupakan parasit obligat intraseluler karena virus hanya dapat

menyerang sel-sel hidup ( Suprobowati & kurniati, 2018:2)



Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) ialah penyakit menular yang
disebabkan oleh SARS-CoV 2. Virus ini merupakan virus jenis baru dari
coronavirus yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia.
Awal mula coronavirus terjadi pada 31 Desember 2019 di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 30 januari 2020 World Health
Organization (WHQO) menetapkan kejadian ini sebagai Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat yang sangat meresahkan Dunia (KKMMD) dan pada 11 Maret
2020, WHO telah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. (Supandi, 2021.:
41)

Jenis virus corona ini sangat mudah menular. Penularannya dapat
melalui percikan atau droplet serta kontak langsung dengan pasien positif.
Penularan yang mudah ini menyebabkan jumlah orang yang terinfeksi sangat
banyak dan terus meningkat. (Azmiardi dan Sari, 2020: 191).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyebaran COVID-19 vyaitu
pola hidup serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk turut mematuhui
protokol kesehatan dengan benar dan juga pentingnya menjaga kesehatan serta
lingkungan.

Pentingnya Menjaga kebersihan pada masa sekarang ini merupakan
suatu hal yang harus diperhatikan, di dalam islam sangat menjunjung tinggi
hidup bersih karenanya islam juga mengajarkan pada pemeluknya untuk

menjaga kebersihan. Seperti firman allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 151



v Gale (KB L s B i Wi LS
205l 155853 0 S Al LT el
Artinya : “sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kamu
kepadamu) kami telah mengutus kepadamu rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengjarkan kepadamu al-kitab dan al-
hikamh, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum

kamu ketahui”.

Hidup berdampingan di tengah-tengah virus yang belum ditemukan
vaksinnya memang akan menjadi tatanan baru. Masyarakat harus tetap
melawan penyebaran virus dengan beraktivitas seperti sediakala. Tentu
aktivitas yang dilakukan bukan seperti sebelum adanya pandemi COVID-19.
Aktivitas kepatuhan kesehatan yang dilakukan harus tetap berpegang pada
protokol kesehatan seperti menjaga jarak, memakai masker, menghindari
kerumunan dan selalu mencuci tangan. Protokol kesehatan yang sejak awal
sudah dilakukan merupakan pola kehidupan baru yang biasa disebut sebagai
new normal (Ahmad Rosidi, 2020:67).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 Tentang'Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat
Di Tempat Dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan Dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) maka upaya menekan
penyebaran virus COVID-19 merupakan komitmen pemerintah Indonesia

terhadap kebijakan yang serius untuk memutus siklus bencana global ini

dengan memberikannya kepada masyarakat Indonesia untuk melaksanakan



program 3M (Memakai masker, mencuci tangan atau menggunakan hand
sanitizer, dan menjaga jarak)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa siswa
kelas X MIPA di SMA Negeri 4 jember dikatakan bahwa para siswa mengaku
selalu menggunkan alat pelindung diri berupa masker untuk menutupi hidung
dan mulut saat berinteraksi dengan orang lain, namun siswa masih kesulitan
untuk menerapkan jaga jarak atau phisical distancing, hal ini disebabkan
karena terkadang ada kondisi yang tidak memungkinkan untuk siswa
melakukan jaga jarak. Sebagian besar dari siswa sudah memahami bahaya dari
virus corona serta pentingnya menerapkan protokol kesehatan untuk
mencegah penyebaran COVID-19.

Siswa kelas X SMA tahun ajaran 2021/2022 yang telah menempuh
mata pelajaran biologi pada semester gasal telah dibekali pengetahuan tentang
virus khususnya yang berkaitan dengan COVID-19, karena COVID-19
termasuk dalam salah satu indikator dalam pembelajaran yakni peran virus
yang merugikan dalam kehidupan. Dengan pengetahuan yang didapatkan
siswa tersebut, diharapkan para siswa memiliki kesadaran dan pemahaman
yang lebih baik dari masyarakat umum tentang bahaya virus corona dan
pentingnya menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah peneyebaran
COVID-19, serta mampu untuk mengembangkan dan membina sikap positif,
sehingga siswa dapat saling mengingatkan dan dijadikan contoh yang baik
bagi masyarakat sekitar untuk turut serta dalam memutus rantai penyebaran

Virus corona.



Penelitian yang dilakukan Muhammad Ikhsan (2021:37) dengan judul
” Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kepatuhan Masyarakat Dalam
Menerapkan Protokol Kesehatan Pada Era New Normal di Kota
Bengkulu“setelah dianalisis hubungan antar variabel pengetahuan, sikap dan
kepatuhan didapatkan hasil bahwa ketiga variabel yang p valuenya < 0,05. Hal
ini berarti secara statistik variabel pengetahuan dan sikap mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 3M.

Pemahaman tentang virus merupakan salah satu alternatif bagi siswa
untuk mengetahui dampak virus bagi kesehatan. Sehingga dari permasalahan
latar belakang tersebut peneliti memiliki ide gagasan penelitian yang berjudul
“Korelasi Pemahaman Tentang Virus dengan Kepatuhan Protokol
Kesehatan Covid-19 Siswa Kelas X MIPA di SMAN 4 JEMBER”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman tentang virus siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember?

2. Bagaimana kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA
di SMA Negeri 4 Jember?

3. Adakah korelasi antara antara pemahaman tentang virus dengan kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4

Jember?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan tentang virus siswa kelas X
MIPA di SMA Negeri 4 Jember

Untuk mendeskripsikan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 siswa
kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember

Untuk mengetahui korelasi antara pemahaman tentang virus dengan
kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 siswa kelas X MIPA di SMA

Negeri 4 Jember

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian inidiharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan ilmu khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten
dengan permasalahan yang diangkat serta dapat memperkaya wawasan
ilmu _ pengetahuan _yang _kemudian_ menjadi _bahan _kajian dan
pengembangan keilmuan terutama dalam bidang pendidikan tentang
pemahaman tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-
19.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap beberapa

pihak, diantaranya:



Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi sekolah dan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan mengenai
pemahaman tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan
COVID-19
Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan secara kontekstual dan membantu kinerja
guru dalam membantu dan mengingatkan siswa untuk tetap mematuhi
protokol kesehatan.
Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan tambahan
dan referensi kepada pembaca pemahaman tentang virus dengan
kepatuhan protokol kesehatan COVID-19
Bagi peneliti

Hasil_penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan
dan pengathuan peneliti terkait masalah yang ditelitinya yaitu korelasi
pemahaman siswa tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan
COVID-19
Bagi Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig (UIN KHAS)

Jember



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperkaya
pustaka serta melengkapi referensi yang berkaitan dengan pemahaman
siswa tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam peneltian ini dibatasi pada masalah
korelasi pemahaman siswa tentang virus dengan kepatuhan protokol
kesehatan covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember.
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018: 61) variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.

Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi
dua yaitu variabel independen dan variabel dependen. Adapaun variabel
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat) (sugiyono,2018: 61). Variabel bebas biasanya disimbolkan
dengan X, adapaun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini

adalah pemahaman tentang virus.



2.

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (sugiyono,2018:
61). Variabel terikat biasanya disimbolkan dengan Y, adapun yang
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan protokol
kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA.

Indikator Variabel

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan
dalam angket (Tim Penyusun, 2019: 41-42). Adapaun indikator- indikator

dari variabel penelitan dapat dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1
Indikator Variabel
No. Variabel Indikator Variabel
1. | Pemahamansiswa _| 1. Pengetahuan tentang karakteristik,
tentang virus penyebah dan gejala Covid

( Camelia : 2021) 2. Pengetahuan tentang perbedaan tingkat
bahaya' - Covid-19 pada kelompok
tertentu

3. Pengetahuan tentang bagaimana
penyebaran atau penularan Covid-19

4. Pengetahuan tentang tindakan yang
dapat dilakukan untuk mencegah,
mengurangi, dan memberantas Covid-
19.

Memakai masker
Mencuci tangan
Menjaga jarak 1-2 m
Menghindari kerumunan

2. | Kepatuahn
protokol kesehatan
Covid-19 (
Whyudi,2021)

NS
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F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasinal yang diteliti dalam penelitian yang berjudul
”Korelasi pemahaman tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan
Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember” sebagai berikut:
1. Korelasi
Korelasi adalah suatu bentuk dan ukuran yang mempunyai
sejumlah variabel tertentu yang membentuk sebuah hubungan yang
menggunakan kata yang bersumber pada korelasi positif yang
menyebabkan terjadinya perubahan yang meningkatkan pada benda
tertentu. Hubungan yang mungkin terjadi bias disebabkan karena beberapa
hal, baik itu hubungan kausalitas ataupun timbul secara kebetulan. Dua
variabel saling berkorelasi hanya jika perubahan yang terjadi pada suatu
variabel akan berdampak pula pada variabel lainnya, baik itu berubh
dengan arah yang masih sama maupun secara berlawanan. Ketika
perubahan yang terjadi searah maka disebut dengan istilah korelasi positif,
sedangkan jika berlawanan maka disebut korelasi negatif.
2. Pemahaman Tentang Virus
Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan
untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan
gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta
mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif tentang

virus.
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3. Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19
Kepatuhan terhadap protokol kesehatan merupakan salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah untuk mencegah semakin meluasnya penyebaran
virus COVID-19.
G. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa terdapat korelasi
pemahaman tentang virus dengan kepatuahan protokol kesehatan Covid-19
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember.
H. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini antara lain:
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemehaman tentang virus
dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember.
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman tentang virus
dengan kepatuahan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi yang bertujauan untuk mengetahui secara global seluruh pembahasan
yang sudah ada.
Pada bagian sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk
menunjukkan cara pengorganisasian atau garis-garis besar dalam penelitian ini

sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan menanggapi isinya.
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Masing-masing bab disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab | pendahulauan, bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang
dilanjutkan dengan rung lingkup penelitian, definisi operasioanl, asumsi
penelitian (jika ada), hipotesis dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang meliput
penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab 11 berisi tentang pembahasan metode penelitian yang meliputi :
pendekatan dan jeis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrument
pengumpulan data dan diakhiri dengan analisis data

Bab IV berisi tentng penyajian data dan analisis yang meliputi :
gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis
dan pembahasan.

Ban V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulam
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan_penelitian yang terkait dengan
masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan penyajian data dan
hasil analisis data yang telah teruraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-
saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi urian mengenai langkah-
langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil

penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian ini
peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik
penelitian yang sudah terpublikasi atau belum terpublikasi (skrisi, tesis,
disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak

dilakukan (Tim Penysusun, 2019: 42).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Shafa Thasya Camelia (2021) dengan judul “ Hubungan Antara
Tingkat Pengetahuan Tentang Virus Dengan Perilaku Pencegahan
Penyebaran_ Covid-19 Siswa Kelas. X Mipa Sma_Negeri Di Kota
Semarang” fokus penelitiannya antara lain yaitu tingkat pengetahuan
tentang virus dengan perilaku pencegahan penyebaran Covid-19. Hasil
perhitungan uji hepotesis antara variabel X (pengetahuan tentang virus)
dan vaiabel Y (perilaku pencegahan penyebaran COVID-19) diperoleh
rhitung =0,180 dan nilai Sig.0,001. Karena nilai Sig yang diperoleh <0,05
sehingga Ha diterima, namun pada keeratan hubungan hasil perhitungan

tersebut berada pada kategori sangat rendah yaitu rentang 0,00-0,199. Dari

13
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hasil perhiungan korelasi product moment dapat diketahui bahwa
diperoleh koefisien determinasi sebesar 3,24% hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi variabel X dan Y sebesar 3,24% sedangkan sisanya 96,76%
dipengaruhi oleh factor-faktor lainnya yang turut serta dalam pembentukan
perilaku pencegahan penyebaran COVID-19 oleh siswa.

. Penelitian Dio Rizky Wahyudi, (2021) dengan judul “Hubungan Antara
Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tingkat Kepatuhan Penerapan 4m
Terhadap Penyebaran Covid-19 Pada Masyarakat Kota Madiun”
berdasarkan hasil analisis mengunakan uji chi-square dapat diketahui
variabel tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan penerapan 4m terhadap
penyebaran Covid-19 sebanyak 78,3% dan responden yang memiliki
tingkat kepatuhan rendah sebanyak 50,0%. Responden yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 21,7%, responden dengan pengetahuan kurang
baik sebanyak 50,0%, maka diperoleh p = 0,024 < 0,05 yang diartikan ada
hubungan antara pengetahuan dengan tingkat kepatuhan penerapan 4M
terhadap penyebaran Covid-19. Untuk variabel sikap terhadap kepatuhan
penerapan 4m terhadap penyebaran Covid-19 sebanyak 77,2% memiliki
sikap positif dan responden yang memiliki sikap negative 35,3%.
Responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 21,7%, maka
diperoleh p = 0,003 < 0,05 yang diartikan ada tingkat kepatuhan penerapan
4M terhadap penyebaran Covid-19.

. Penelitian Devi Qudsiyah (2021) dengan judul “Korelasi Tingkat

pemahaman Materi Sistem Indra Mata dengan Sikap Menjaga Kesehatan
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Mata Selama Sistem Pembelajaran Daring Siswa Kleas IX MIPA SMA
Negeri Rambipuji Tahun Ajaran 2020/2021”. Hasil penelitiannya yang
didasarkan hasil uji analisis korelasi Product Moment yang menunjukkan
hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H,
diterima. Dengan tingkat keeratan antara kedua variabel hasil uji korelasi
adalah 0,851 yang artinya sangat kuat. Dan terdapat hubungan yang positif
antara tingkat pemahaman materi sistem indra mata dengan sikap menjaga
kesehatan mata selama pembelajaran daring siswa kelas X MIPA SMA
Negeri Rambipuji.

. Penelitian Muhammad Ikhsan (2021) dengan judul “ Hubungan
Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Kepatuhan Masyarakat Dalam
Menerapkan Protokol Kesehatan Pada Era New Normal di Kota Bengkulu
Tahun 2021 dari hasil analisis menunjukkan dari semua variabel yang p
valuenya < 0,05 yaitu variabel pengetahuan, sikap dan pendidikan. hal ini
berarti secara statistic variabel pengetahuan dana sikap mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 3M.

Penelitian Desmon Andreas Soaduan Lubis (2021) dengan judul
“Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Sikap Dan Perilaku Terhadap
Pencegahan Infeksi Covid-19 Pada Mahasiswa Semester 6 Fakultas
Kedokteran Usu” fokus penelitiannya antara lain yaitu untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dengan sikap dan perilaku terhadap pencegahan
infeksi covid-19. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa

berdasarkan hasil analisis data bahwa dari jumlah responden sebanyak 84
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mahasiswa didapatkan responden dengan pengetahua dan perilaku
pencegahan baik terhadap COVID-19 adalah sebanyak 79 (94%), diikuti
dengan yang memiliki pengetahuan cukup dengan perilaku pencegahan
cukup sebanyak 3 (3,6%) dan terdapat 1 (1,2%) dengan pengetahuan
cukup tetapi perilaku pencegahan baik. Berdasarkan perhitungan statistik
dengan menggunakan aplikasi SPPS v.24.0 didapatkan nilai p value 0.032
(<0.05) yang menunjuk bahwa secara statistik terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan Covid-19 dengan perilaku
pencegahan terhadap covid-19. Begitu juga hubungan pengetahuan dengan
sikap didapatkan nilai p value 0.005 (<0.05) yang menunjukkn bahwa
secara statistic terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan COVID-19 dengan sikap pencegahan COVID-109.

. Jurnal Penelitian | Ketut Andika Priastana dan Hendra Sugiarto (2018),
Indonesiaan Journal of Health research yang berjudul “ Hubungan Tingkat
Pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS
pada Remaja_“. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan sikap
pencegahan HIV/AIDS pada remaja. Hal tersebut didasarkan pada
perolehan hasil analisis uji Chi Square yang menunjukkan p = 0,001 (p
value <0,05).

Penelitian Ermayanti (2020) dengan judul “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Perilaku Kesehatan Masyarakat Sumatera Barat dalam

Mematuhi Protokol Kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan
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yang dimiliki masyarakat terhadap kebijakan terkait Covid-19 yakni 80%
masyarakat mengetahui, paham dan telah melaksanakan aturan tersebut.
3% masyarakat mengetahui dan tidak paham maksud aturan tersebut dan
3% masyarakat mengetahui, paham namun tidak disiplin menerapkan
aturan tersebut. Sedangkan masyarakat mengetahui tapi sulit
melaksanakan aturan tersebut sebanyak 15% dengan berbagai alasan.

. Penelitian Syaputra Artama, Rif’atunnisa, Marlin Brigita L (2020) dengan
judul “Kepatuhan Remaja Dalam Penerapan Protokol Kesehatan
Pencegahan Covid-19 Di Lingkungan Sangingloe Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto”. Fokus penelitian diantaranya untuk mengatahui
kepatuhan masyarakat khususnya remaja dalam menaati protokol
kesehatan pencegahan COVID-19 (mencuci tangan, memakai masker dan
kepatuhan menjaga jarak). Penelitian ini -menggunakan responden
berjumlah 58 orang dimulai dari umur 12-17 tahun dengan hasil penelitian
terhadap kepatuhan mencuci tangan dari 58 responden terdapat 30
responden (51,7%) yang tidak patuh terhadap ptokol kesehatan. Untuk
kepatuhan memakai masker menunjukkan dari 58 responden terdapat 35
responden (60,3%) yang tidak patuh memakai masker hal ini dikarenakan
tidak terbiasa dalam pengunaan masker, merasa sesak dan kurangnya
pemahaman terhadap pentingnya pengunaan masker. Sedangkan untuk
kepatuhan menjaga jarak dari hasil penelitian menunjukkan dari 58

responden mayoritas terdapat 54 responden (93,1%) yang tidak patuh
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menjaga jarak. Hal ini menunjukkan masih tingginya responden remaja

yang belum patuh dalam menjalankan protokol kesehatan.

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dapat dilihat

pada tabel 2.1

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul

1. | Shafa Thasya Pendekatan kuantitatif Penelitian  terdahulu
Camelia, 2021, Keduanya teknik variabel terikat (YY)
dengan judul pengumpulan sampel adalah perilaku
Hubungan Antara menggunakan  cluster pencegahan
Tingkat random sampling penyebaran Covid-19
Pengetahuan Kedunya teknik sedangkan  penelitian
Tentang Virus pengumpulan  datanya ini adalah kepatuhan
Dengan  Perilaku sama-sama protokol kesehatan
Pencegahan menggunakan angket Covid-19
Penyebaan Covid- |d. Teknik analisis . Penelitian dilakukan di
19 Siswa Kelas X menggunakan  Kkorelasi siswa kelas X MIPA
Mipa Sma Negeri product moment. SMA  Negeri kota
Di Kota Semarang semarang

2 | Dio Rizky |a. Pendekatan kuantitatif Variabel bebas (X)
Wahyudi, 2021, |b. Variabel terikat () adalah ~ pengetahuan
dengan judul sama-sama | . kepatuhan dan sikap sedangkan
Hubungan . Antara protokol kesehatan pada. penelitian adalah
Pengetahuan  Dan Covid-19 pemahaman  tentang
Sikap Dengan Keduanya teknik virus
Tingkat Kepatuhan pengumpulan * datanya . Teknik pengumpulan
Penerapan 4m sama-sama data menggunakan
Terhadap menggunakan angket teknik ongoing
Penyebaran Covid- population sedangkan
19 Pada penelitian ini
Masyarakat  Kota menggunakan cluster
Madiun random sampling.

3. | Devi Qudsiyah, | a. Pendekatan Kuantitatif Variabel bebas (X)
2021, dengan judul | b. Salah satu teknik tingkat pemahaman
Korelasi  Tingkat pengumpulan  datanya sedangkan variabel

pemahaman Materi

menggunakan angket

bebas (X) penelitian ini
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Sistem Indra Mata | c. Teknik analisis pemahaman

dengan Sikap menggunakan  analisis . Teknik  pengambilan
Menjaga Kesehatan korelasi product moment sampel penelitian
Mata Selama terdahulu

Sistem menggunakan  simple
Pembelajaran random sampling
Daring Siswa Kleas sedangkan penelitian
IX MIPA SMA ini menggunakan
Negeri Rambipuji cluster random
Tahun Ajaran sampling.

2020/2021.

Muhammad a. Pendekatan Kuantitatif Pada penelitian ini
Ikhsan, 2021, | b. Keduanya teknik variabel bebas (X)
dengan judul pengumpulan  datanya Pemahaman tentang
Hubungan sama-sama virus sedangkan

Pengetahuan Dan
Sikap Terhadap
Kepatuhan
Masyarakat Dalam
Menerapkan
Protokol Kesehatan
Pada Era New
Normal di Kota
Bengkulu

menggunakan angket

penelitian tersebut
adalah  pengetahuan
dan sikap terhadap
kepatuhan  protokol
kesehatan.

Desmon  Andreas
Soaduan Lubis,
2021, dengan judul
Hubungan Tingkat
Pengetahuan
Dengan Sikap. Dan
Perilaku Terhadap
Pencegahan Infeksi
Covid-19 Pada
Mahasiswa
Semester 6
Fakultas
Kedokteran Usu

a. Pendekatan Kuantitatif

b. Keduanya teknik
pengumpulan  datanya
sama-sama
menggunakan angket

Pada penelitian
terdahulu variabel
terikat (YY) pencegahan
infeksi Covid-19

sedangkan penelitian
inL- adalah mematuhi
protokol kesehatan
Covid-19

Penelitian  terdahulu
teknik  pengambilan
sampel menggunakan

simple random
sampling  sedangkan
penelitian ini

menggunakan cluster
random sampling.
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| Ketut Andika dan
Hendra  Sugiarto,
2018, dengan judul
Hubungan Tingkat
Pengetahuan
tentang HIV/AIDS
dengan Sikap
Pencegahan
HIV/AIDS  pada
Remaja

" Teknik

Pendekatan kuantitatif
pengumpulan
data sama-sama
mnggunakan angket.

Variabel bebas
penelitian ini
menggunakan
pemahaman siswa
sedangkan  penelitian
tersebut menggunakan
tingkat pengetahuan
siswa.

. Teknik  pengambilan
sampel  menggunakan
simple random
sampling.

Teknik analisis
penelitian ini

menggunakan korelasi
Product Moment
sedangkan  penelitian
tersebut menggunakan
uji Chi Square.

Ermayanti  ,2020,
dengan judul
Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi
Perilaku Kesehatan
Masyarakat
Sumatera Barat
dalam  Mematuhi
Protokol
Kesehatan.

a. Variabel

terikatnya
sama-sama mematuhi
protokol kesehatan

. Teknik

Pendekatan pada
penelitian ini
menggunakan

kuantitatif ~ sedangkan
penelitian tersebut

menggunakan  mixed
methods.

Teknik  pengambilan
sampel penelitian ini
menggunakan  cluster
random sampling
sedangkan  penelitian
tersebut dengan
purposive sampling
pengumpulan
data pada penelitian ini
menggunakan  angket
sedangkan  penelitian
tersebut menggunakan
teknik wawancara dan
angket.
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Syaputra  Artama,
Rif’atunnisa  dan
Marlin Brigita L,
2020, dengan judul
Kepatuhan Remaja
Dalam Penerapan
Protokol Kesehatan
Pencegahan Covid-
19 Di Lingkungan
Sangingloe
Kecamatan
Tamalatea
Kabupaten
Jeneponto.

a. Pendekatan Kuantitatif
b. Keduanya

teknik
pengumpulan  datanya
menggunakan angket

Penelitian tersebut
menggunakan purposive
sampling sedangkan
penelitian ini
menggunakan  cluster
random sampling

Lokasi penelitian ini di

Sangingloe kecamatan
tamalatea kabupaten
jeneponto
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B. Kajian Teori
1. Pemahaman tentang virus
a. Pengertian pemahaman

Pemahaman adalah salah satu aspek kognitif dimana
menunjukkan kemampuan seseorang dalam menangkap suatu konsep.
Sudijono dalam skripsi Qudsiyah (2021:19) mengatakan bahwa
seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat
memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan bahasanya sendiri. Dengan kata
lain pemahaman juga dapat diartikan bahwa seseorang dapat mengerti
tentang sesuatu juga dapat melihatnya dari barbagai segi. Benyamin S.
Bloom juga mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain pemahaman dapat
dimaknai mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
sisi. (Nupin, 2021; 32)

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seorang siswa
dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat atau mampu mengerti
tentang informasi apa yang telah disampaikan kemudian dia mampu
untuk menguraikan kembali informasi yang telah didapatkannya.

b. Jenis — jenis perilaku pemahaman
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan menurut Bloom

(1956) kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan
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derajat penyerapan materi dapat dibagi ke dalam tiga tingkatan.

(Nupin, 2021: 32-33).

1)

2)

3)

Menerjemahkan (Translation)

Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain sesuai dengan
pemahaman yang diperoleh dari konsep tersebut. Dapat juga
diartiakan dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik
untuk mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata lain,
menerjemah berarti sanggup memahami makna yang terkandung
di dalam suatu konsep.

Menafsirkan (Interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan,
kemampuan ini untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
lalu dengan penetahuan lain yang diperoleh berikutnya.
Mengeksplorasi (Extapolation)

Eksplorasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih
tinggi karena seseorang harus bias melihat arti lain dari apa yang

tertulis.

Indikator pemahaman tentang virus COVID-19

Siswa dikatakan sudah memiiki pemahaman apabila dia sudah

menangkap arti atau makna dari suatu konsep. Agar seorang guru

mengetahui tingkat pemahaman dari siswanya maka diperlukannya
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sebuah indikator sebagai alat ukur sampai mana pemahaman dari

siswa. Peraturan Dirjen Dikdesman (2004) menjelaskan bahwa

indikator pemahaman konsep terdiri dari kemampuan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyatakan ulang sebuah konsep, yakni kemampuan siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepadanya.

Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu  (sesuai dengan konsepnya). Kemampuan siswa
menglompokkan suatu objek menurut jenis berdasarkan sifat-sifat
yang terdapat dalam materi.

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Kemampuan
siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari
suatu materi.

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika.
Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang
bersifat matematis.

Mengembangkan _syarat perlu_atau syarat cukup suatu konsep.
Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat
cukup yang terkait dalam suatu konsep

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu. Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat

sesuai dengan prosedur.
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7) Mengaplikasikan konsep. Kemampuan siswa menggunakan
konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Mengacu pada skripsi Camelia (2021: 46) Ada beberapa
indikator pemahaman tentang virus Covid-19, antara lain :

1) Mampu memahami tentang karakteristik, penyebab, dan gejala
COVID-19

2) Mampu memahami tentang perbedaan tingkat bahaya COVID-19
pada kelompok tertentu

3) Mampu memahami tentang bagaimana penyebaran atau penularan
COVID-19

4) Mampu memahami tentang tindakan yang dapat dilakukan untuk
mencegah, mengurangi, dan memberantas COVID-19.

Faktor — faktor yang mempengaruhi pemahaman tentang virus Covid-

19

1) Percaya bahwa penularan Covid-19 terjadi karena perilaku tertentu
(Perceived Susceptibility)

Komponen ini mengacu pada persepsi subyektif seseorang
menyangkut risiko dari kondisi kesehatannya.

2) Percaya akan berbahayanya suatu penyakit (Prceived Severity)
Komponen ini merujuk kepada perasaan mengenai keseriusan

terhadap suatu penyakit.



26

3) Percaya terhadap manfaat dari metode yang disankan untuk
pencegahan penularan (perceived Benefits)
Penerimaan seseorang terhadap suatu kondisi yang dipercayainya
dapat menimbulkan ancaman yang serius (perceived threat) akan
mendorong ia untuk menghasilkan suatu kekuatan yang
mendukung kearah perubahan perilaku. (Ermayanti, 2020: 27)
2. Virus
a. Sejarah penemuan virus
Penemuan virus dimulai pada tahun 1882 dengan adanya
penyakit yang menimbulkan bintik-bintik kekuningan pada daun
tembkau. Kemudian penelitian tentang hal tersebut berlanjut hingga
pada tahun 1935, Wedell Stanley seorang ilmuwan Amerika berhasil
mengkristalkan makhluk yang menyerang tembakau tersebut. Makhluk
tersebut kemudian dinamakan TMV (Tobacco Mosaik Virus).
(Waluyo, 2006: 88).
b. Struktur dan anatomi virus
Virus merupakan organisme subselular yang karena ukurannya
sangat kecil hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop
elektron.Ukurannya lebih kecil daripada bakteri sehingga virus tidak
dapat disaring dengan penyaring bakteri. Virus terkecil berdiameter
hanya 20 nm (lebih kecil daripada ribosom), sedangkan virus terbesar
sekalipun sukar dilihat dengan mikroskop cahaya, virus berbeda

dengan mikroorganisme lain karena virus mengandung satu jenis asam
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nukleat sebagai genom, tidak mempunyai aktivitas metabolisme, tidak
mempunyai membrane plasma, sitoplasma dan ribosom, hanya dapat
bereplikasi di dalam sel atau jaringan hidup sehingga disebut parasite
obligat intraselular, tidak peka terhadap antibiotika, peka terhadap
interferon, dapat menyebabkan infeksi laten (pada kondisi ini tercapai
keseimbangan antara virus dan tuan rumah). (Ismail, 2019: 72-73).
Cara Hidup Virus

Virus dianggap sebagai organisme hidup dan tak hidup oleh
para ahli. Virus dianggap hidup karena dapat bermutasi dan
berreproduksi dengan sangat cepat pada sel inang yang hidup.
Sedangkan virus dianggap benda mati karena virus merupakan
aselulaer yang tidak mempunyi sitoplasma maupun organel-organel
lain di dalamnya. Selain itu virus tidak bisa melalakukan proses
metabolisme sendiri tetapi menggunakan metabolisme sel inangnya
untuk bereproduksi (Subandi, 2014 :64).

Ada dua macam cara virus menginveksi_bakteri, yaitu secara
litik (menghancurkan sel induk) dan secara lisogenik (berintegrasi
dengan sel bakteri). (Waluyo, 2006 :89-90).

1) Jalur Litik
Langkah — langkah virus memperbanyak diri melalui jalur
litik adalah sebagai berikut :
a) Partikel virus melekat pada dinding sel inang dan selanjutnya

smateri DNA virus masuk kedalam sitoplasma sel inang.
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b) DNA virus yang telah berada di dalam sitoplasma sel inang
memerintahkan sel inang untuk memproduksi protein virus dan
mengkopi DNA virus.

c) Protein-protein virus membentuk selubung dan DNA dikemas
di dalam selubung protein tersebut.

d) Serabut ekor merupakan komponen yang ditambahkan pada
selubung protein dan terbentklah partikel virus baru yang
lengkap.

e) Sel inang menjadi lisis dan melepaskan partikel virus yang
menginfeksinya.

Proses (2-4) berlangsung dengan cepat dan partikel-partikel
virus baru dikeluarkan dari sel inang dengan cara lisis, yaitu
membrane plasma sel inang rusak dan sitoplasma ke luar sehingga
sel inang mati dengan cepat.

Jalur Lisogenik

Pada jalur ini virus tidak tampak dengan segera ( latent
period ) yang berarti bahwa sel inang tidak mati dalam waktu yang
cepat. Langkah —langkah virus memperbanyak diri melalui jalur
lisogenik adalah sebagai berikut:

a) Partikel virs melekat pada dinding sel inang dan selanjutnya
materi DNA virus masuk ke dalam sitoplasma sel inang.

b) DNA virus bergabung dengan kromosom bakteri
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¢) Melalui pembelahan biner, kromosom bakteri dan DNA virus
yang telah bergabung mengalami replikasi
d) Melalui pembelahan biner, masing-masing sel anakan memiliki
DNA virus
e) DNA virus dikeluarkan dari kromosom bakteri. Langkah
selanjutnya adalah seperti langkah yang terjadi pada jalur litik
(2-3).
d. Penyakit yang disebabkan oleh virus
Pada umumnya virus bersifat merugikan. Virus dapat
menginfeksi sehingga menimbulkan penyakit (Waluyo, 2006: 90)
1) Mosaik, penyakit yang menyebabkan bercak kuning pada daun
tumbuhan tembau.
2) Yellows, penyakit yang menyerang tumbuhan aste.
3) Influenza yang disebabkan oleh virus orthomyxovirus.
4) AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrom)
5)_ _Polyoma, penyebab tumor pada hewan
6) Rhabdovirus, penyebab rabies.
e. Pemanfaatan virus bagi kehidupan
Virus yang kita kenal selama ini umumnya berbahaya dan lebih
banyak menimbulkan kerusakan. Namun seiring berjalannya
perkembangan teknologi, kini virus dapat dipergunakan pada bidang-
bidang tertentu. Struktur virus yang sangat sederhana namun

kemampuan penularannya sangat tinggi membuatnya menjadi objek
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penelitian berharga pada bidang bioteknologi, khususnya rekayasa

genetika. Berikut ini kegunaan virus bagi kehidupan menurut Amri,

Qosimah dan Widi ( 2019: 5-6)

1)

2)

3)

4)

5)

Phage typing of bacteria. Beberapa kelompok bakteri, seperti
beberapa spesies Salmonella, digolongkan menjadi galur
berdasarkan spektrum fag yang rentan terhadapnya. Identifikasi
jenis fag islat bakteri dapat memberikan informasi epidemiologis
yang berguna selama wabah penyakit yang disebabkan oleh bakteri
ini.

Penghasil Enzim. Sejumlah enzim yang digunakan dalam biologi
molekuler adalah enzim virus. Contohnya termasuk transcriptase
terbalik dari retrovirus dan RNA polymerase dari fag.

Pestisida. Beberapa hama serangga dikontrol menggunakan
baculovirus dan virus myxoma, virus tersebut menyerang kelinci,
tetapi dapat mengendalikan serangga.

Agen Antibakteri. Pada pertengahan abad ke-20 fag digunakan
untuk mengobati beberapa infeksi bakteri pada manusia. Minat
berkurang dengan penemuan antibiotik, tetapi telah diperbarui
dengan munculnya strain bakteri yang kebal antibiotik.

Agen Antikanker. Jenis virus yang dimodifikasi secara genetic
seperti virus herpes simpleks dan virus vaccinia, sedang diselidiki

untuk pengobatan kanker. Strain ini telah dimodifikasi sehingga
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mereka dapat menginfeksi dan menghancukan sel tumor spesifik,
tetapi tidak dapat menginfeksi sel normal.

6) Vector Gen untuk produksi protein. Virus seperti baculovirus dan
adenovirus tertentu digunakan sebagai vector untuk membawa gen
ke dalam sel hewan yang tumbuh dalam kultur. Teknologi ini dapat
digunakan untuk memasukkan ke dalam gen sel yang mengkode
protein yang bermanfaat, seperti komponen vaksin dan sel
kemudian dapat digunakan untuk produksi massal protein

7) Vector Gen untuk pengibatan penyakit genetik. Anak-anak dengan
kombinasi  imunodefisiensi  parah telah berhasil diobati
menggunakan retrovirus sebagai vektor untuk memasukkan salinan
gen mutasi ke dalam sel punca.

3. Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19
a. Pengertian kepatuhan
Kepatuhan merupakan kecenderungan dan kerelaan seseorang
untuk memenuhi_dan menerima permintaan, baik yang berasal dari
seseorang pemimpin atau yang bersifat mutlak sebagai sebuah tata
tertib atau perintah. Kepatuhan (obedience) didefinisikan sebagai
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk mengikuti

permintaan atau perintah orang lain (Kusumadewi, 2012 :56).

lan dan Markus dalam skripsi Ikhsan (2021 :14)
mengemukakan bahwa di dalam konteks psikologi kesehatan,

kepatuhan mengacu kepada situasi ketika perilaku seorang individu
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sepadan dengan tindakan yang dianjurkan atau nasehat yang diusulkan
oleh seorang praktisi kesehatan atau informasi yang diperoleh dari
sumber informasi lainnya, seperti nasehat yang diberikan dalam suatu
brosur promosi kesehatan melalui suatu kampanye media massa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepatuhan adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perilaku masyarakat dalam
menerapkan protokol kesehatan.

Indikator kepatuhan protokol kesehatan

Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata
rantai penularan Covid-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan
baru. Mengingat cara penularannya berdasarkan droplet infection dari
individu ke individu, maka penularan dapat terjadi baik dirumah,
perjalanan, tempat kerja, tempat ibadah, tempat wisata maupun tempat
lain dimana terdapat orang berinteraksi sosial (Kemenkes, 2020).

Menurut Satuan Tugas Penanganan Covid-19 (2020).
Penerapan 4M dapat dilakukan dengan cara:

1) Memakai masker
Masyarakat dihimbau memakai masker terutama jika diluar
rumah. Memasang masker menutupi mulut dan hidung, masker
medis hanya boleh digunakan 1 kali pakai, masker kain 3 lapis
dapat dipakai ulang dengan dicuci menggunakan detergen. Cuci

tangan setelah menyentuh atau membuang masker.
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2) Mencuci tangan pakai sabun atau handsanitizer
Mencuci tangan dengan air mengalir, mencuci tangan
sebaiknya dilakukan minimal 20 detik, mencuci tangan
menggunkan sabun setelah dari luar rumah atau sebelum masuk
rumah, dan bila sabun dan air mengalir tidak ada dapat
menggunkan cairan pembersih tangan (handsanitizer) minimal
60%.
3) Menjaga jarak
Menjaga jarak merupakan salah satu pencegahan
penyebaran Covid-19. Panduan menjaga jarak yaitu lebih dari 1
meter dengan orang lain, tetap berada didalam rumah sesuai
dengan anjuran pemerintah, jika keluar rumah hanya keperlun
mendesak seperti berbelanja dan berobat.
4) Menghindari kerumunan
Menunda kegiatan yang bersifat kerumunan/ramai. Sebisa
mungkin menghindari penggunaan kendaraan umum,
Faktor-faktor yang mempengruhi kepatuhan
Sinuraya dalam skripsi Ikhsan (2021 :15) mengemukakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan diantaranya
pengetahuan, sikap, motivasi, persepsi, dan keyakinan terhadap upaya
pengontrolan dan pencehahan penyakit, variabel lingkungan,kualitas
instruksi kesehatan, dan kemampuan mengakses sumber yang ada.

Teori Lawrence Green (1980) menjelaskan perilaku dipengaruhi oleh
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tiga faktor yakni presdisposing, enabling, reinforcing (Wahyudi, 2021:

21-24). Dari kedua teori tersebut yang berhubungan dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1) Faktor Predisposisi (predisposing factor)

2)

Merupakan faktor internal yang ada pda diri individu,

kelompok, dan masyarakat yang mempermudah individu

berperilaku seperti pengetahuan, sikap.

Faktor pemungkin (enabling factor)

Yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak

fasilitas kesehatan, yaitu:

a)

b)

Lingkungan

Nilai-nilai yang tumbuh dalam suatu lingkungan
nantinya juga akan mempengaruhi proses internalisasi yang
dilakukan masyarakat. Lingkungan yang kondusif dan
komunikatif akan mampu membuat masyarakat belajar tentang
arti suatu norma_sosial dn kemudian menginternalisasikan
dalam dirinya dan_ditampilkan lewat perilaku. Lingkungan
yang cenderung otoriter akan membuat msyarakat mengalami
proses internalisasi dengan keterpaksaan.
Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan
dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha, yaitu biasanya

berupa benda-benda. Karena fasilitas ini dapat memberikan
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kemudahan dan kelancaran bagi suatu usaha dan biasanya
diperlukan sebelum suatu kegiatan berlangsung. Fasilitas yang
dibutuhkan dalam menerapkan protocol kesehatan seperti
masker, tempat cuci tangan, sabun dan handsanitizer.
c) Informasi

Untuk membuat sebuah kondisi sebuah kelompok dapat
mengikuti atau patuh kepada suatu aturan atau tindakan, maka
dibutuhkan informasi yang memadai dan tepat. Kurangnya
informasi atau informasi yang didapatkan palsu dapat
mengurangi tingkat kepatuhan individu maupun kelompok.

3) Faktor penguat (reinforcing factor)

Yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas
kesehatan, dukungan keluarga, tokoh masyarakat yang merupakan
kelompok referensi dari perilaku masyarakat.

a) Dukungan keluarga
Upaya yang dilakukan_dengan mengikuti peran serta
keluarga adalah sebagai faktor dasar yang penting dalam
membantu mewujudkan dan menaati peraturan yang ada,
b) Tokoh masyarakat
Tokoh masyarakat dapat mempengaruhi orang lain
dengan memberikan mereka informasi atau argument yang

logis tentang tindakan yang seharusnya mereka lakukan.
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c) Petugas kesehatan

Bentuk upaya lain yang dapat dilakukan petugas kesehatan

yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait

penerapan protokol kesehatan yang baik dan benar.
4. Covid-19
a. Pengertian Covid-19

Virus corona termasuk dalam sub-keluarga Orthocoronavirinae
dalam keluraga Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Virus Corona
memiliki ukuran kecil berdiameter 65-125 nm dan mengandung RNA
untai tunggal sebagai bahan nukleat, ukurannya berkisar antara 26
hingga 32 kb. Semua coronavirus yang menyebabkan penyakit pada
manusia berasal dari hewan, umumnya dalam kelelawar atau tikus.
(Mu’afa,2021:719).

Spesies baru Coronavirus dijumpai dalam saluran pernapasan
manusia sejak peristiwa terjadi pada desember 2019 di Wuhan, China
dijuluki_Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
COV?2), virus inilah penyebab wabah Coronavirus Disease-2019
(Covid-19) saat ini. Selain virus jenis baru ini (SARS-COV2) ada
tujuh jenis Coronavirus yang diketahui menjangkiti manusia. sebagian
besar virus corona dapat menimbulkan infeksi saluran pernapasan atas
(ISPA), lain halnya dengan mers-CoV, SARS-CoV2 dan Novel
Coronavirus 2019 ( Covid-19) dapat menyebabkan pneumonia ringan

hingga parah, serta penyebaran penyakit yang terjadi antar manusia.
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Coronavirus sensitive terhadap sinar UV dan panas, serta dapat
dinonaktifkan oleh hampir semua desinfektan kecuali kloheksidin.
Maka dari itu, tidak disarankan untuk menggunakan klorheksidin
dalam wabah ini.(Safrizal,2020: 24)
Mekanisme Penularan

COVID-19 ditularkan melalui tetesan aerosol, airbone dan
droplet penderita serta melalui kontak langsung. Aerosol, airbone dan
drolet kemungkinan besar dapat ditularkan jika seseorang melakukan
interaksi secara langsung dengan penderita. Terutama jika interaksi
tersebut dilakukan di ruang tertutup, karena konsentrasi aerosol,
airbone dan droplet di ruang tertutup akan semakin tinggi sehingga
dapat mempermudah penularan penyakit ini (lotfi,2020: 49)
Gejala Klinis

Rata-rata masa inkubasi adalah 4 hari dengan rentang waktu 2
sampai 7 hari. Gejala umum diawal penyakit adalah demam, kelelahan
atau myalgia, batuk kering serta beberapa organ yang terlibat seperti
pernapasan (batuk, sesak napas, sakit tenggorokan, hemoptisis atau
batuk darah, nyeri dada), gastrointestinal (diare, mual,muntah),

neurologis ( kebingungan dan sakit kepala). ( Levani, 2021 : 48)
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode penelitian kuantitatif dilandasi oleh asumsi epistemologi bahwa unsur-
unsur pada lingkungan sosial membentuk realitas yang independen dan relatif
konstan dari waktu ke waktu. Penelitian pada penelitian kuantitatif
membangun pengetahuan melalui pengumpulan pengetahuan dan numeric
yang diperoleh dari perilaku-perilaku yang dapat diobservasi (observable
behaviour) dari sampel, dan terhdap data tersebut selanjutnya dilakukan
dianalisis numerik. (Purwanto, 2016:6)

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian hubungan antara
variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. Untuk itu, pada
penelitian _ini peneliti berusaha untuk menemukan suatu hubungan antara
variabel X (pemahaman tentang virus) dengan variabel Y (kepatuhan protokol
kesehatan COVID-19).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 80)

Berdasarkan definisi populasi yang telah diuraikan maka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4

Jember. Adapaun Tabel populasi siswa dibawah ini:

TABEL 3.1
Penyebaran Populasi pada Sissa Kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember
NO. Kelas Banyak Siswa

1 X MIPA 1 35
2 X MIPA 2 35
3 X MIPA 3 35
4 X MIPA 4 35
5 X MIPA 5 36
6 X MIPA 6 34

Jumlah 210

Sumber : Dokumentasi TU SMAN 4 Jember (2022)
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karekteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi ‘harus ‘betul-betul - mewakili." Tujuan 'penentuan sampel adalah
untuk menentukan keterangan-mengenai peneitian dengan ‘cara mengamati
hanya sebagian dari populasi ‘sebagian suatu cerminan dari populasi yang
diteliti. Untuk sekedar prediksi apabila populasi kurang dari 100, lebih
baik peneliti mengambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Namun, jika jumlah populasinya besar, peneliti dapat
mengambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih (Sugiyono,2017 :

150)
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Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
kelas X MIPA di SMAN 4 Jember yang berjumlah 210 siswa. Dalam
Siregar (2013:34) untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diteliti,
peneliti menggunakan rumus Solvin sebagai berikut dengan tingkat

ketelitian 5%.

-_N_
1+Ne?
Keterangan:
n : Sampel
N : Populasi

e :Perkiraan tingkat kesalahan (5%)

Penyelesaian:

_ N

" 1+ Ne?

_ 210
=13 (210x0,052)

n= 210
1+ (210 x 0,0025)

_ 210

T 1,525
n = 137,704 dibulatkan menjadi 137

Dari perhitungan menentukan jumlah sampel dengan rumus Solvin
adalah 137.

Dari 210 siswa akan diambil yaitu 'dengan teknik sampling jenis
cluster random sampling. Dengan mengambil 140 siswa sebagai sampel
yang terdiri dari kelas X MIPA I, X MIPA 2, X MIPA 3 dan X MIPA 4.
Hal ini memungkinkan peneliti dapat mengambil sampel secara objektif
karena setip unit yang menjadi anggota populasi mempunyi kesempatan

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer
dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan data suatu
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan (Siregar, 2013: 17). Teknik atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
metode kuesioner atau angket.

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada reponden untuk menjawabnya. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau dengan pasti
variaghel yang. akan diukur _dan_tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat
berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim pos atau interner
(Sugiyono, 2017: 193).

Ada beberapa jenis kuesioner yang dapat digunakan dalam proses

pengumpulan data yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka.



42

Kuesioner tertutup merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuesioner jenis
ini responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.
Kuesioner terbuka merupakan angket atau pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada responden yang memberikan keleluasaan kepada
responden untuk memberikan pendapat sesuai dengan keinginan mereka.
(Siregar, 2013: 21)

Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup dengan skala
Likert. Angket pemahaman tentang virus dalam penelitian ini diadaptasi
dari penelitian sebelumnya, yang pernah dilakukan oleh Shafa Thasya
Camelia dalam skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo dengan judul
penelitian “ Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentng Virus Dengan
Perilaku Pencegahan Penyebaran Covid-19 Siswa Kelas X MIPA SMA
Negeri di Kota Semarang” tahun 2021. Dan untuk angket kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19 mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang
pernah_dilakukan oleh Dio Rizky Wahyudi dalam skripsi Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul penelitian “Hubungan Antara
Pengetahuan dan Sikap dengan Tingkat Kepatuhan Penerapan 4M
Terhadap Penyebaran Covid-19 Pada Masyarakat Kota Madiun” tahun
2021.

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen utama

guna mendapatkan data tentang korelasi pemahaman tentang virus dengan
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kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember.

Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2000:134), instrumen pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Likert. Skala
Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena tertentu. (Siregar, 2013: 25)

Kata-kata yang digunakan dalam penelitian ini adalah sangat tidak
setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju. Pemberian skor dapat

dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2
Pemberian Skor Pada Skala. Likert
Pernyataan Bobot Penilaian
Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Netral (N) 3 3
Setuju (S) 4 2
Sangat Setuju (ST) 5 1

Sumber : Sofyan Siregar (2013 : 26)



Adapun Kisi-Kisi instrumen pemahaman siswa pada materi virus

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Siswa Pada Materi Virus (X;)
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Variabel

Indikator

Butir Pernyataan

Positif
(+) ()

Negatif

Jumlah

Pemahaman
siswa pada
tentang virus
Covid-19

Pengetahuan tentang
karakteristik,
penyebab dan gejala
Covid-19

1,2,3

Pengetahuan tentang
perbedaan tingkat
bahaya Covid-19
pada kelompok
tertentu

4,5 6,7

Pengetahuan tentang
bagaimana
penyebaran atau
penularan Covid-19

9,10,11,12 8,13

Pengetahuan tentang
tindakan yang dapat
dilakukan untuk
mencegah,
mengurangi, dan
memberantas Covid-
19

14,15,16,1
7,18

Jumlah Pernyataan

10 4

18

Sumber : Skripsi Camelia (2021)

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.4

Selanjutnya untuk kisi-Kisi instrumen Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19



45

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19 (X3)
Variabel Indikator Butir Pernyataan Jumlah
Positif Negatif
() ()
Kepatuhan Memakai masker 1,2,,13 14,15 5
protokol
kesehatan
Covid-19 Mencuci tangan 4,6 16,3 4
Menjaga jarak 8,9 5,7 4
Menghindari 11,12, 10 3
kerumunan
Jumlah Pernyataan 9 7 16

Sumber : Skripsi Wahyudi (2021)
Untuk menganalisi data yang benar, maka instrumen yang hendak
digunakan harus memenuhi standar validitas dan reliabilitas instrumen
yaitu:

a. Uji Validitas
Menurut Siregar (2013: 46) validitas adalah menunjukkan

sejauh-mana‘suatu alat ukur mampu mengukur-apa yang ingin diukur.

Pengujian’ = validitas™ " "instrumen ~ dimaksudkan  untuk
mendapatkan alat ukur yang shahih dan terpercaya. Untuk mengetahui
validitas angket digunakan nilai hasil angket yang disusun oleh
peneliti. Dalam penelitian ini setiap butir item di uji validitasnya
dengan rumus korelasi product moment (Siregar, 2013: 48)

nyxxy—Ex)Xy)
JinEx?) - 03y - E»3

Thitung =

Keterangan:
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Phitung = Koefisien korelasi x dan 'y

n = Jumlah responden

Xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
X = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Dalam pengujian validitas ini, kriteria pengujian validitas tes
untuk menyatakan instrumen valid atau tidak valid didasarkan pada
l'abet dengan taraf signifikansi 5% jika rmiwng lebih dari sama dengan
Ftabel (Pnitung > Ttaber ), Maka butir pernyataan dinyatakan valid. Dan jika
Miwng Kurang dari rapel (Mhinng < Tfavel ), Maka butir pernyataan
dinyatakan tidak valid. Penentuan ripe dilihat dari jumlah responden
(n).

Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan responden selain
sampel yaitu murid yang diambil secara acak sebanyak 30 siswa.
Untuk perhitungan rpiwng Mmenggunakan program SPSS version 21.
Pengambilan keputusan untuk menyatakan instrumen valid atau tidak
valid didasarkan pada rane dengan‘taraf signifikansi'5%. Apabila hiwung
lebih besar dari repe pada taraf signifikansi 5%, maka butur. pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Dan apabila rhiwung Kurang dari rane pada taraf
signifiknsi 5%, makan butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Dan penentuan rtabel dilihat dari jumlah responden (n).

Hasil rekapitulasi uji validitas jika dirangkum dapat dilihat

pada tabel 3.5 berikut ini:



Tabel 3.5

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Keterangan Nomor Butir Pernyataan Jumlah
Pemahaman tentang | Mematuhi protokol
virus Covid-19 kesehatan Covid-19
Valid 1,2,3,45,6,7,8,9,10,14 | 1,2,3,4,5,6,8,9,11,1 29
,15,16,17,18 2,13,14,15,16
Tidak valid 11,13 7,10 4
34

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji validitas pada tabel di atas,
terdapat butir pernyataan yang memenuhi kriteria dan bisa dikatakan
valid, serta terdapat butir pernyataan yang tidak memenuhi Kkriteria dan
dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas variabel pemahaman tentang

virus COVID-19 yang telah dilakukan dengan menggunakan program

IBM SPSS Statistic 21 dapat dilihat pada tabel 3.6

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Tentang Virus Covid-19
No. r tabel r hitung Keterangan
1 0,3610 0,446 Valid
2 0,3610 0,387 Valid
3 0,3610 0,458 Valid
4 0,3610 0,435 Valid
5 0,3610 0,448 Valid
6 0,3610 0,365 Valid
7 0,3610 0,550 Valid
8 0,3610 0,466 Valid
9 0,3610 0,1000 Valid
10 0,3610 0,446 Valid
11 0,3610 0,274 Tidak Valid
12 0,3610 0,496 Valid
13 0,3610 0,290 Tidak Valid
14 0,3610 0,580 Valid
15 0,3610 0,365 Valid




16 0,3610 0,407 Valid
17 0,3610 0,466 Valid
18 0,3610 1 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti
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Dari hasil uji validitas variabel pemahaman tentang virus

covid-19, terdapat 2 butir pernyataan dinyatakan tidak valid dan 16

pernyataan valid. Untuk hasil

uji validitas mematuhi

protokol

kesehatan covid-19 yang telah dilakukan dengan menggunakan

program IBM SPSS Statistic 21 dapat dilihat pada tabel 3.7

Tabel 3.7
Hasil uji validitas variabel mematuhi protokol kesehatan covid-19
No r tabel I hitung Keterangan
1 0,3610 0,446 Valid
2 0,3610 0,387 Valid
3 0,3610 0,471 Valid
4 0,3610 0,469 Valid
5 0,3610 0,580 Valid
6 0,3610 0,365 Valid
7 0,3610 0,149 Tidak Valid
8 0,3610 0,407 Valid
9 0,3610 0,458 Valid
10 0,3610 0,261 Tidak Valid
11 0,3610 0,435 Valid
12 0,3610 0,448 Valid
13 0,3610 0,365 Valid
14 0,3610 0,550 Valid
15 0,3610 0,466 Valid
16 0,3610 1 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

Dari hasil uji validitas variabel mematuhi protokol kesehatan

COVID-19 terdapat 2 butir pernyataan yang dinyatakan tidak valid

dan 14 pernyataan dinyatakan valid, maka peneliti memakai hasil butir

pernyataan yang valid dari variabel pemahaman tentang virus COVID-

19 dan mematuhi protokol kesehatan COVID-19 untuk diberikan
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kepada 140 siswa sebagai sampel yang diambil dari kelas X MIPA 1,
X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4 yaitu sebanyak 30 butir pernyataan
dari yang semula 34 butir, karena 4 butir soal yang tidak valid harus
digugurkan.
Uji Reliabilitas

Setelah instrumen penelitian berupa kuesioner  diuji
kevaliditasannya maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran terhadap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama pula
(Siregar, 2014 : 55).

Untuk mengukur reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
Alpha Crombach. Menururt Siregar ( 2013 : 57) rumus yang
digunakan untuk mengukur reliabilitas dengan rumus Alpha Crombach

sebagai berikut :

Keterangan:
ra = Koefisien reliabilitas instrumen
k = Jumlah butir pertanyaan

\Zo3 = Jumlah varians butir
o? = Varians total (Siregar, 2013:55-57)

Suatu instrumen dikatakan reliable jika memberikan nilai ry; >
0,60, jika konstruk atau variabel memiliki niai r;; < 0,60 maka

dikatakan tidak reliable (Siregar, 2013 : 57).
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Hasil jawaban responden penelitian ini diolah menggunakan

bantuan IBM SPSS Statistic 21 Untuk mengetahui tingkat keandalan

Alpha Crombach dapat dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8
Kriteria Koefisiensi Korelasi Reliabilitas Instrumen
Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan

0,90 <r<1,00 Sangat Baik
0,70<r<0,90 Baik
0,40 <r<0,70 Cukup Baik
0,20<r<0,40 Buruk

r<0,20 Sangat Buruk

Sumber : Sofyan Siregar (2021 : 57)
Dari hasil perhitungan uji reliabilitas yaitu Cronbach’s Alpha

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 21 terlihat

angket variabel pemahaman tentang virus sebesar 0,876 dengan

kategori baik. Untuk angket kepatuhan protokol kesehatan covid-19

sebesar 0,891 dengan kategori baik.

Tabel hasil perhitungan uji reliabilitas dengan program IBM

SPSSStatistics 21 dapat dilihat pada tabel. 3:9

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’s N of item
Alpha
Pemahaman tentang virus 0,876 16
Kepatuhan protokol 0,891 14
kesehatan covid-19

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti

D. Analisis Data
Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi

informasi, baik yang disajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi
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yang bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam suatu
penelitian ilmiah (Jakni,2016: 99) Teknik analisis data dalam peenlitian
kuantitatif menggunakan statistik.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis
deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil
analisisnya adalah apakan hipotesis penelitian dapat di generalisasikan atau
tidak, apabila hipotesis (Ha) diterima, bila diterima berarti hasil penelitian
dapat digeneralisasikan.(Siregar,2013:126).

Tujuan deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk menjawab
rumusan masalah pada nomor 1-2. Analisis deskriptif pada penelitian ini
menggunakan kelas interval, frekuensi dan kategori. Ada lima kategori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah. Dengan rumusan presentase sebagai berikut:

Pl ]—Cx 100%
n

Keterangan:

P = angka presentase
f = frekuensi

n = Jumlah responden

Penetapan kriteria skor masing-masing variabel tersebut sebagai

berikut:
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a. Angket pemahaman siswa pada materi virus, jumlah 18 item
pertanyaan, untuk skor tertinggi diperoleh adalah jumlah item dikalikan
dengan skor tertinggi 16 x 5 = 80 dan skor terendah yaitu 16 x 1 = 16

Tabel 3.10

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel
Pemahaman Tentang Virus (X)

No. | Tingkat pencapaian skor Keterangan
1. 69-85 Sangat Tinggi
2. 53-68 Tinggi
3. 47-52 Sedang
4. 31-46 Rendah
5 16-30 Sangat Rendah

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti
b. Angket perilaku mematuhi protokol kesehatan Covid-19, jumlah 16

item pertanyaan, untuk skor tertinggi yang diperoleh adalah jumlah
item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 14 x 5 = 70 dan skor
terendah yaitu 14 x 1 = 14

Tabel 3.11

Tingkat pencapaian skor pada variabel perilaku
kepatuhan protokol kesehatan Covid-19

No Tingkat Pencapaian Skor Kategori

1. 60-72 Sangat Tinggi
2. 48-59 Tinggi

3. 36-47 Sedang

4. 24-35 Rendah

5 12-23 Sangat Rendah

éumber : Hasil Olah Data Peneliti
2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual

dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model
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regresi yang baik adalah memiliki distribusi residual yang normal atau
mendekati normal. Dalam penelitian ini uji Kolmogrov-Smirnov.
Apabila Kolmogrov-Smirnov hitung lebih kecil daripada Kolmogrov-
Smirnov tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka distribusi dinyatakan tidak
normal. (Sugiyono, 2019 : 193).
Uji Linearitas

Uji linearitas di gunakan untuk memilih model regresi yang
akan digunakan. Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap
setiap variabel independen yang hendak diuji. Jika suatu model tidak
memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa
digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat digumakan uji
linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji.
Aturan untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai
signifikansi_dari deviation_ from linearity yang dihasilkan dari uji
linearitas (menggunakan bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang
digunakan. Jika nilai signifikansi dari Deviation From Linearity > alpha
(0,05), maka nilai tersebut linear. (Siregar, 2013: 55)
Uji hipotesis
1) Korelasi Pearson Product Moment

Korelasi pearson product moment adalah untuk mencari

arah dan kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dengan
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variabel terikat (YY) dan data berbentuk interval dan rasio. (Siregar,

2013:252). Adapun rumusnya:

o nSxy - E0EY)
JOZx2— 0 mYy:— Cy)?)

Dimana :

n = jumlah data (responden)
x = variabel bebas

y = variabel terikat

Untuk melakukan uji hipotesis digunakan asumsi apabila
Fhitung > Ttabel, Maka Ha diterima dan Ho ditolak (Jakni, 2016:127)

Ad$apun kaidah yang digunakan dalam pengambilan
keputusan uji korelasi Product moment menurut Siregar (2013 :
256) sebagal berikut:

1) Jika, thitung < tabel, Maka Ho diterima (tidak ada hubungan antara
variabel x dan y)

2) - Jika, thiting > 'traper, maka ' Hp' ditolak - (ada' ‘hubungan antara
variabel x'dan'y)

Untuk menentukan kekuatan hubungan, nilai koefisien
korelasi berada di antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan
dalam bentuk positif (+) dan negative (-).

Misalnya :

1) Apabilar = -1 artinya korelasi negatif sempurna, artinya terjadi
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan Variabel Y,

bila variabel X naik, maka variabel Y turun.
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2) Apabila r = 1 artinya korelasi positif sempurna, artinya terjadi
hubungan searah variabel X dan variabel Y , bila variabel X
naik, maka variabel Y naik.

Berikut tabel acuan untuk menentukan kekuatan hubungan

antara dua variabel :

Tabel 3.12

Kriteria Koefisiensi Korelasi
No. Nilai Kolerasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Sangat Lemah
2 0,20 - 0,399 Lemah
3 0,40 - 0,599 Cukup Kuat
4 0,60 - 0,799 Kuat
5 0,80 - 0,100 Sangat Kuat

Sumber : Sofyan Siregar (2013 : 251)



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Jember yang beralamatkan
di JI. Hayam Wuruk No.145, Krajan Sempusari, Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kepala sekolah SMA Negeri 4 Jember yakni
Drs. Eddy Preyitno, M.Pd. Jumlah seluruh guru di SMA Negeri 4 Jember
yaitu 53 guru dan jumlah siswa 816 siswa. Berbagai fasilitas yang ada di
sekolah SMA 4 Jember diantaranya adanya ruang kelas, perpustakaan dan
laboratorium.
Sampel dari penelitian ini adalah 176 siswa yang terdiri dari X MIPA
1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, dan X MIPA 5. Penelitian ini dilakukan
pada bulan 27 september 2022 selama 60 hari.
Adapun visi, misi dari sekolah sebagi berikut:
1. Visi
a. Mampu_bersaing dan_unggul dalam_perolehan NUN_ (Nilai Ujian
Nasional)
b. Mampu bersaing dan unggul dalam persaingan Masuk Perguruan
Tinggi Negeri
c. Mampu bersaing dan unggul dalam memasuki dunia kerja
d. Mampu bersaing dan unggul dalam berbagai lomba akademik

(Intrakurikuler)
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e. Mampu bersaing dan unggul dalam berbagai lomba non akademik
(Ekstrakurukuler)

f.  Mampu bersaing dan unggul dalam disiplin dan perilaku

g. Mampu bersaing dan unggul dalam berbagai aktivitas sosial dan
keagamaan.

2. Misi

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa mampu berkembang secara optimal, sesuai dengn potensi
yang dimiliki.

b. Menumbuh kembangkan semangat keungguln secara intenfif kepada
seluruh komponen sekolah

c. Menumbuh kembangkan semangat kebersamaan dalam menciptakan
hubungan “psiko-sosiokultur” sekolah yang harmonis kepada seluruh
komponen sekolah.

d. Mendorong kemampuan siswa untuk aktif berbahasa inggris, untuk
menyongsong dunia kerja dan era global.

e. Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama secara benar,
sehingg pada gilirannya, siswa mampu menjalin hubungan vertical dan
horizontal dengan baik, memiliki kepedulian sosial serta meningkatkan
kemampuan mengambil keputusan yang mempunyai nilai moral.

B. Penyajian Data
Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam

penelitian ini, yaitu kuisioner (angket), maka peneliti akan meyajikan data dari
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hasil lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian ini dengan metode

tersebut. Peneliti akan menyajikan hasil kuisoner tentang korelasi pemahaman

tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan covid-19 dari 140 sampel.

Data dari hasil kuesioner peneliti sajikan dalam bentuk tabel. Dapat

dilihatpada tabel 4.1

Tabel 4.1
Rekapitulasi hasil penelitian
No Kode Pemahaman tentang Kepatuahan protokol
sampel virus (X) kesehatan covid-19(Y)
1 Respl 62 55
2 Resp2 70 54
3 Resp3 58 55
4 Resp4 54 53
5 Resp5 56 50
6 Resp6 57 42
7 Resp7 60 43
8 Resp8 62 49
9 Resp9 71 61
10 Respl0 57 48
11 Respll 48 44
12 Respl12 64 62
13 Resp13 64 54
14 Respl4 61 53
15 Resp15 58 45
16 Respl6 74 63
17 Respl7 67 61
18 Resp18 56 55
19 Resp19 64 60
20 Resp20 55 43
21 Resp21 69 50
22 Resp22 55 49
23 Resp23 52 50
24 Resp24 62 66
25 Resp25 46 45
26 Resp26 62 51
27 Resp27 56 45
28 Resp28 69 42
29 Resp29 65 62
30 Resp30 57 52
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31 Resp31 59 56
32 Resp32 52 47
33 Resp33 58 51
34 Resp34 59 64
35 Resp35 69 63
36 Resp36 65 56
37 Resp37 64 61
38 Resp38 64 64
39 Resp39 61 59
40 Resp40 66 52
41 Resp4l 68 53
42 Resp42 61 o4
43 Resp43 69 59
44 Resp44 3 58
45 Resp45 62 63
46 Resp46 56 53
47 Resp47 68 60
48 Resp48 62 50
49 Resp49 73 70
50 Resp50 60 52
51 Resp51 67 49
52 Resp52 68 49
53 Resp53 75 62
54 Resp54 65 56
55 Resp55 71 65
56 Resp56 68 57
57 Resp57 69 61
58 Resp58 55 55
59 Resp59 70 61
60 Resp60 59 53
61 Resp61 66 64
62 Resp62 58 54
63 Resp63 66 52
64 Resp64 66 69
65 Resp65 75 67
66 Resp66 66 57
67 Resp67 68 60
68 Resp68 68 66
69 Resp69 68 61
70 Resp70 71 59
71 Resp71 66 67
72 Resp72 60 69
73 Resp73 67 50
74 Resp74 65 59
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75 Resp75 71 61
76 Resp76 62 65
77 Resp77 59 63
78 Resp78 59 53
79 Resp79 65 61
80 Resp80 61 56
81 Resp81 62 59
82 Resp82 67 59
83 Resp83 73 65
84 Resp84 64 55
85 Resp85 71 62
86 Resp86 61 54
87 Resp87 58 58
88 Resp88 68 60
89 Resp89 70 55
90 Resp90 70 59
91 Resp91 66 63
92 Resp92 64 67
93 Resp93 62 52
94 Resp94 71 68
95 Resp95 68 63
96 Resp96 61 59
97 Resp97 71 56
98 Resp98 70 57
99 Resp99 70 63
100 Resp100 59 53
101 Resp101 63 56
102 Resp102 62 52
103 Resp103 66 52
104 | . Respl104 62 61
105 Resp105 70 61
106 | Respl06 60 52
107 Resp107 61 51
108 | Respl108 71 55
109 Resp109 70 58
110 Resp110 57 58
111 Resp1l1 67 61
112 Resp112 65 64
113 | Respll13 69 64
114 | Respll4d 64 68
115 | Respl15 70 62
116 | Respll6 67 69
117 Respl117 63 56
118 | Respl18 69 60
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119 | Respl119 67 63
120 Resp120 62 55
121 | Respl21 60 54
122 | Respl22 57 54
123 Resp123 70 64
124 | Respl24 69 63
125 Resp125 69 60
126 | Respl26 65 51
127 Resp127 63 61
128 Resp128 64 52
129 | Respl129 57 61
130 Resp130 70 53
131 | Respl3l 63 62
132 Resp132 72 53
133 | Resp133 75 64
134 | Respl34 62 56
135 Resp135 64 56
136 | Respl136 68 62
137 Resp137 66 60
138 | Respl138 61 59
139 Resp139 70 64
140 | Resp140 71 65

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif

Gambaran; umum| tentang. hasil. yang: telah |diperoleh meliputi
kategori dan frekuensi data dari-masing-masing.instrumen dengan uraian
sebagai berikut :
a. Data Hasil Angket Pemahaman Tentang Virus

Adapun data hasil angket pemahaman tentang virus dapat

dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2
Hasil Angket Pemahaman Tentang Virus
Kategori Jumlah Presentase
Sangat Tinggi 100 71%
Tinggi 33 24%
Sedang 6 4%
Rendah 1 1%
Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 140 100%
Rata-rata 64,18
Median 64,50
Std Deviation 5,62

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dengan kategori sangat
tinggi sebanyak 100 siswa dengan presentase 71%, kategori tinggi
sebanyak 33 siswa dengan presentase 24%, kategori sedang sebanyak 6
siswa dengan presentase 4%, dan untuk kategori rendah sebanyak 1
siswa dengan presentase 1%.

b. Data Hasil Angket Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19

Tabel 4.3
Hasil Angket Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19
Kategori Jumlah Presentase
Sangat Tinggi 59 42%
Tinggi 53 38%
Sedang 28 20%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 140 100%
Mean 57,34
Median 58,00
Std Deviation 6,28

Dari tabel diatas dapat diketahui siswa dengan kategori sangat

tinggi sebanyak 59 siswa dengan presentase 42%, kategori tinggi
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sebanyak 53 siswa dengan presentase 38%, dan untuk kategori sedang
sebanyak 28 siswa dengan presentase 20%.
2. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu, yaitu uji normalitas das uji linearitas. Untuk
mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak digunakan
uji normalitas, sedangkan uji linearitas yaitu untuk mengetahui apakah
hubungan kedua variabel linear atau tidak.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah nilai
residual berdistribusi normal atau tidak. Ada dua macam asumsi
menurut Siregar (2013: 167) untuk data dikatakan berdistribusi
normal atau tidak normal yaitu :
a) Data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig) > a
(0,05)
b) Data berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi < a
(0,05)
Dari hasil perhitungan dengan menggunkan SPSS for

windows version 21 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4

Normalitas Pemahaman Tentang Virus (X) dan Kepatuhan Protokol

2)

Kesehatan Covid-19 (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

M 140
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation H.9ET3I9836

Most Extreme Differences  Absolute 053
Positive 039

MNegative -.0583

Kaolmogaorov-3mirnov £ 623
Asymp. Sig. (2-tailed) 832

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.

Berdasarkan hasill uji normalitas yang dilakukan oleh
peneliti variabel pemahaman tentang virus (X) dan kepatuhan
protokol kesehatan covid-19 (Y) menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,832. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya > 0,05.

Uji linearitas

Uji linearitas iin1 digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikansi. Uji linearitas pada penelitian ini
dianalisis dengan bantuan SPSS for windows version 21 dengan
dasar pengambilan keputusan menurut Djazari.dkk (2013: 200)

yaitu:
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1) Jika nilai signifikansi dari Deviation from Linearity Sig. >
alpha (0,05) maka nilai tersebut linier.

2) Jika nilai signifikansi dari Deviation from Linearity Sig. < 0,05
maka tidak ada hubungan yang linier secara signifikansi antara
variabel

Dari hasil perhitungan dengan menggunkan SPSS for

windows version 21 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Uji Linieritas
Pemahaman Tentang Virus dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan
Covid-19
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
kepatuhan protokol kes_;ehatan covid-19* Betwaen Groups  (Combined) 2544.080 27 §4225 2338 001
Femahaman tentang vius Linearity 205733 1 2057.331 | 51.058 000
Deviation fram Linearity 486,748 26 18721 A65 487
Within Groups 4512913 112 40.294
Total 7056.993 139

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari tabel di atas,
diperoleh' \Deviation From:Linearity Sig. sebesar|0,987 lebih besar
dari 0,05. Maka /dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
linier antara variabel independen dengan variabel dependen.

b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dianalisis melalui uji
korelasi product moment karena data pemahaman tentang virus dengan
kepatuahan  protokol kesehatan COVID-19 vyang diperoleh

menggunakan angket berdistribusi normal serta berskala interval.
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Adapun hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemehaman
tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19
siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember.

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman tentang
virus dengan kepatuahan protokol kesehatan COVID-19 siswa
kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember.

Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut, maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan SPSS for windows version 21.
Adapun hasil uji korelasi Product Moment (Perason correlations)
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6

Pengujian Hipotesis Korelasi Produck Moment Pemahaman Tentang
Virus Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19

Correlations
pemahaman | kepatuhan
pemahaman  Pearson Correlation 1 5407
Sig. (2-tailed) .0aa
M 140 140
kepatuhan FPearson Correlation 540 1
Sig. (2-tailed) 000
M 140 140

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil korelasi antara variabel
X dan variabel Y diperoleh rhitung 0,540 dan nilai sig 0,000. Nilai sig
yang diperoleh < 0,05 sehingga Ha diterima dan Hy ditolak. Maka ada
hubungan antara pemahaman tentang virus dengan kepatuhan protokol

kesehatan covid-19 siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Jember.
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Keeratan hubungan antara variabel pemahaman tentang virus Covid-19
dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 diperoleh hasil 0,540
yang terletak pada interval 0,40 — 0,599 yang artinya keeratan
hubungannya “ Cukup Kuat” hal ini sesuai dengan kategori tingkat
keeratan hubungan pada tabel 3.12.
D. Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Jember ini membahas
mengenai hubungan antara pemahaman siswa tentang virus dengan kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19 dan menjawab rumusan masalah penelitian
dengan penjelasan yang berkenaan dengan hipotesis, yaitu :
1. Pemahaman Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember Tentang
Virus Covid-19
Setelah dilakukan penyebaran angket pada siswa kelas X MIPA di
SMA Negeri 4 Jember tanggapan responden terhadap angket pemahaman
tentang virus Covid-19 dapat disimpulkan melalui diagram lingkaran di

bawah ini:

Pemahaman Tentang Virus
4% 1%

W Sangat Tinggi
H Tinggi
Sedang

H Rendah

Gambar 4.1
Pemahaman tentang virus Covid-19
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Sudjana dalam skripsi Qudsiyah (2021 :31) telah mengelompokkan
pemahaman menjadi tiga kategori yaitu: pertama, kategori rendah
(menerjemah) yang mana seseorang sanggup memahami makna yang
terkandung di dalamnya, yang kedua kategori sedang (menafsirkan) yaitu
apabila seseorang mampu menghubungkan bagian dari pengetahuan
terdahulu dengan pengetahuan yang baru diperoleh, yang ketiga kategori
tinggi (ekstrapolasi) yakni apabila seseorang sanggup melihat dibalik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau memperluas
wawasan.

Dari gambar diagram diatas dari 140 responden yang telah mengisi
angket, dengan kategori sangat tinggi sebanyak 100 siswa dengan
presentase sebesar 71% , kategori tinggi sebanyak 33 siswa dengan
presentase sebesar 24%, kategori sedang sebanyak 6 siswa dengan
presentase sebesar 4%, dan kategori rendah sebanyak 1 siswa dengan
pesentase sebesar 1%. Rata-rata pemahaman siswa tentang virus Covid-19
siswa_kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember adalah 64,18. Median
pemahaman siswa tentang virus Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember adalah 64,50. Dan Std Deviation pemahaman siswa
tentang virus Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember
adalah 5,62. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas
X MIPA SMAN 4 Jember terhadap Covid-19 sangat tinggi, meskipun

masih ada responden yang berpengetahuan rendah.
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Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya pemahaman
siswa kelas X MIPA tentang virus Covid-19. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ermayanti (2020 : 27) yakni : percaya bahwa penularan
Covid-19 terjadi karena perilaku tertentu, percaya akan berbahayanya
suatu penyakit, dan percaya terhadap manfaat dari metode yang disarankan
untuk pencegahan penularan.

Faktor percaya bahwa penularan Covid-19 terjadi karena perilaku
tertentu, secara teori suatu penyakit muncul akibat perilaku tidak sehat
begitu juga penularan Covid-19. Didasarkan bukti ilmiah, Covid-19 dapat
menular dari manusia ke manusia melalui percikan batuk/bersin (droplet),
tidak melalui udara. Selanjutnya faktor percaya akan berbahayanya suatu
penyakit, setiap penyakit memiliki dampak masing-masing terhadap
tubuh. walaupun kadang-kadang suatu penyakit terdengar sederhana
namun efek atau dampaknya lebih serius, misalnya orang yang terkena
Covid-19 dapat mengalami infeksi serius sampai meninggal dunia.
Dengan menanamkan persepsi seperti itu terhadap siswa, diharapkan siswa
dapat berhati-hati agar tidak tertular virus dan senantiasa menerapkan
perilaku hidup sehat. Yang terakhir faktor percaya terhadap manfaat dari
metode yang disarankan untuk mencegah penularan, penerimaan
seseorang terhadap suatu kondisi yang dipercayainya dapat menimbulkan
ancaman yang serius akan mendorong ia untuk menghasilkan suatu
kekuatan yang mendukung kearah perubahan perilaku. Ini tergantung pada

kepercayaan seseorang terhadap efektifitas dari berbagai upaya dalam
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mengurangi ancaman penyakit atau keuntungan yang dirasakan dalam
melakukan upaya-upaya kesehatan tersebut.

Dalam tingkatan pendidikan untuk memperoleh sebuah informasi
atau pemahaman materi, peran lembaga sekolah dan juga guru sangat
penting. Seperti yang dikemukakan Syaiful Bahri dan Aswan dalam
skripsi Qudsiyah (2022 : 93) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa ialah sebagai berikut : tujuan pembelajaran, guru,
peserta didik, kegiatan pengajaran, serta alat dana bahan evaluasi.

Guru merupakan tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan pada peserta didik di sekolah. Guru memegang peranan
penting dalam mempengaruhi pemahaman siswa terhadap suatu materi.
seperti yang dikatakan oleh Yestiani (2020:21) guru bisa berperan sebagai
pengajar, sebagai sumber belajar bahkan bisa menjadi seorang
demonstrator karena memiliki peran yang mana bisa menunjukkan sikap
yang bisa menginspirasi siswa untuk melakukan hal yang sama. Oleh
sebab itu_pentingnya peran guru dalam memberikan informasi mengenai
wabah Covid-19. Dan juga peran_sekolah dalam memfasilitasi dengan
menyediakan tempat cuci tangan, menerapkan peraturan untuk tetap
menggunakan masker dan protokol kesehatan Covid-19 lainnya.
Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19 Siswa Kelas X MIPA di
SMA Negeri 4 Jember

Setelah dilakukan penyebaran angket pada siswa kelas X MIPA di

SMA Negeri 4 Jember tanggapan responden terhadap angket kepatuhan
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protokol kesehatan Covid-19 dapat disimpulkan melalui diagram lingkaran

di bawah ini:

Kepatuahan Protokol Kesehatan Covid-19

B Sangat Tinggi
B Tinggi
Sedang

Gambar 4.2
Kepatuhan protokol kesehatan Covid-19

Dari gambar diagram dapat diketahui bahwa dari 140 responden
yang telah mengisi angket, dengan kategori sangat tinggi sebanyak 59
siswa dengan presentase sebesar 42%, kategori tinggi sebanyak 53 dengan
presentase sebesar 38%, kategori sedang sebanyak 28 siswa dengan
presentase sebesar 20%. Rata-rata pemahaman siswa tentang virus Covid-
19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4-Jember;adalah 57,34. Median
pemahaman siswa tentang virus Cavid-19 siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 4 Jember adalah 58,00. Dan Std Deviation pemahaman siswa
tentang virus Covid-19 siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember
adalah 6,28. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan protokol
kesehatan Covid-19 siswa kelas X MIPA SMAN 4 Jember sangat tinggi.

Kepatuhan dipengaruhi oleh banyak faktor , diantaranya bisa

dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang mengenai sesuatu hal yang
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sedang terjadi. Notoadmojo dalam skripsi Ikhsan (2021 :56) meyatakan
bahwa pengetahuan seseorang terhadap suatu objek  mempunyai
tingkatan-tingkatan yang berbeda. Tingkatan tersebut terbagi menjadi 6
tingkatan yaitu : tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Pemahaman merupakan salah satu dorongan untuk menimbulkan
sikap yang baik agar dapat melakukan kepatuhan dalam penerapan
protokol kesehatan. Pemahaman yang baik dalam menerapkan protokol
kesehatan tidak hanya didapatkan dari pendidikan formal, melainkan bisa
didapatkan dalam bentuk informasi lain yang didapatkan dari berbagai
sumber seperti koran, televisi, radio maupun internet.
Korelasi Pemahaman Tentang Virus Dengan Kepatuhan Protokol
Kesehatan Covid-19 Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Jember
Berdasarkan hasil analisis meggunakan korelasi Product moment
variabel pemahaman tentang virus Covid-19 dengan variabel kepatuhan
protokol kesehatan Covid-19, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai signifikansi yaitu 0,05 (95%)
maka dapat diartikan bahwa 0,000 < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pemahaman tentang
virus Covid-19 dengan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 siswa
kelas X MIPA SMA Negeri Jember. Sedangkan untuk tingkat keeratan
hubungannya setelah dikonsultasikan dengan tabel tingkat keeratan
hubungan diperoleh hasil 0,540 yang terletak pada interval 0,40 — 0,599

artinya keeratan hubungannya cukup dan arah hubungannya positif.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dio Rizky Wahyudi (2021)
yang berjudul “Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap dengan Tingkat
Kepatuhan Penerapan 4M Terhadap Penyebaran Covid-19 Pada
Masyarakat Kota Madiun“ diperoleh hasil nilai p=0,003 > 0,05 yang
artinya ada hubungan antara tingkat kepatuhan penerapan 4M terhadap
penyebaran Covid-19 pada pengunjung angkringan Kecamatan Taman
Kota Madiun.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shafa Tasya Camelia (2021) yang berjudul “ Hubungan
Antara Tingkat Pengetahuan Tentang Virus dengan Perilaku Pencegahan
Penyebaran COVID-19 Siswa Kleas X MIPA SMA Negeri di Kota
Semarang” setelah dilakukannya analisis korelasi product moment
didapatkan hasil bahwa rhiung = 0,180 dan nilai Sig. 0,001, menunjukkan
bahwa hasil perhitungan tersebut berada pada kategori yang sangat rendah
yaitu rentang 0,00 — 0,199. Karena nilai Sig yang diperoleh < 0,05 maka
Ha diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang
“sangat rendah” antara pengetahuan tentang virus dengan perilaku
pencegahan penyebaran COVID-19 siswa kelas X MIPA SMA Negeri di
kota Semarang.

Dalam penelitian ini, pemahaman yang dimaksud adalah
pemahaman tentang virus Covid-19 dengan bagaimana kepatuhan
seseorang terhadap protokol kesehatan yang ada, patuh atau tidaknya

seseorang tentu saja memiliki dampak. Ketidakpatuhan seseorang dapat
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berdampak kurang baik terhadap penularan COVID-19, mengingat
terdapat dua jalur penularan utama dari virus COVID-19 yaitu melalui
pernafasan dan kontak langsung. Dengan adanya kepatuhan terhadap
protokol kesehatan tentu saja dapat membantu memutus rantai penyebaran
COVID-19.

Pemahaman yang dimiliki seseorang memiliki peran penting dalam
proses pembentukan sikap. Hal tersebut dikarenakan sikap yang dimiliki
seseorang terbentuk dari suatu pengetahuan yang didapatkan, baik berupa
informasi yang diperoleh dari pengalaman, lembaga pendidikan, guru,
orang tua, dan sebagainya. Domain yang sangat penting untuk
terbentuknya sikap kemudian membentuk perilaku seseorang (over
behavior). Dari hasil pengalaman dan penelitian menunjukkan bahwa
perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bertahan lebih lama jika
dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan

(Priastana & Hendra, 2018:3).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang korelasi pemahaman

tentang virus dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 siswa kelas X

MIPA di SMA Negeri 4 Jember, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Gambaran pemahaman tentang virus siswa kelas X MIPA di SMA Negeri
4 Jember dapat diketahui bahwa dari 140 responden diperoleh dengan
kategori sangat tinggi sebesar 71%, kategori tinggi sebesar 24%, kategori
sedang 4%, dan untuk kategori rendah 1%.

2. Gambaran kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 siswa kelas X MIPA
di SMA Negeri 4 Jember dapat diketahui bahwa dari 140 responden
diperoleh dengan kategori sangat tinggi sebesar 42%, kategori tinggi
sebsesar 38%, dan untuk kategori sedang sebesar 20%.

3. Terdapat hubungan positif yang. signifikan antara _pemahaman tentang
virus dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 siswa kelas X
MIPA di SMA Negeri 4 Jember denagn perolehan nlai signifikansi 0,000
< 0,05 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima. Sedangkan tingkat
keeratan hubungannya tergolong dalam keeratan yang “cukup”
berdasarkan perolehan nilai koefisiensi korelasi yakni sebesar 0,540.
Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman yang dimiliki

siswa mempunyai peran yang cukup penting terhadap kepatuhan terhadap
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protokol kesehatan COVID-19. Jadi semakin tinggi pemahaman siswa
terhadap virus COVID-19 maka semakin tinggi kepatuhan dalam
melakukan protokol kesehatan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait, antara lain:

1. Bagi siswa
Lebih memperbanyak informasi tentang COVID-19 dengan mencari
informasi tambahan bisa menggunakan internet, tv, atau sosial media
lainnya, serta lebih meningkatkan kepatuhan terhadap protokol kesehatan
yang ada dalam rangka menjaga diri dan memutus rantai penyebaran
wabah COVID-19.

2. Bagi guru
Dapat memberikan contoh serta bimbingan terhadap siswa karena masih
terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya mengerti dan mau
mematuhi protokol kesehatan COVID-19.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat merencanakan penelitian yang lebih matang dengan melakukan
perubahan atau penambahan variabel lain serta jangkauan populasi

penelitian yang lebih luas.
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Lampiran 2: Matrik Penelitian

MATRIKS PROPOSAL PENELITIAN KUANTITATIF

Judul Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Rumusan Masalah
Korelasi Pemahaman | 1. Pengetahuan tentang Siswa Kelas X | 1. Pendekatan Kuantitatif 1. Bagaimana tingkat
Antara siswa pada karakteristik, penyebab | MIPA SMAN | 2. Jenis penelitian : Korelasional pemahaman tentang virus
Pemahaman | virus dan gejala Covid 4 Jember 3. Teknik sampling Cluster siswa kelas X MIPA di
Siswa  Pada 2. Pengetahuar_1 tentang random sampling SMA_ Negeri 4 Jember?
. perbedaan tingkat bahaya . Bagaimana  kepatuhan
Materi  Virus Covid-19 pada kelompok 4. Pengumpulan Data protokol kesehatan
dengan tertentu a. Angket Covid-19 siswa kelas X
Perilaku 3. |Pengetahuan tentang 5. Keabsahan Data MIPA di SMA Negeri 4
Mematubhi bagaimana penyebaran a. Validitas Jember?
Protokol atau'penularan Covid-19 b. Reliabilitas . Adakah Kkorelasi antara
Kesehatan 4. Pengetahuan- , ftentang 6. Teknik pengolahan dan analisis antara _ pemahaman
Covid-19 Di tindakan yang  dapat data tentang virus dengan
Kelas X Mipa dilakukan untuk a. Uji prasarat Egg:;l;?:: Cp(:\?itgg
SMA Negeri mencegah, menguran_gl, - Uji normalitas siswa kelas X MIPA di
4 Jember dan memberantas Covid- - Uji linearitas SMA Negeri 4 Jember?

19.
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Perilaku
kepatuhan
protokol
kesehatan
Covid-19

PO

Memakai masker
Mencuci tangan
Menjaga jarak 1-2 m
Menghindari kerumunan

b.

Korelasi Product Moment
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian Pemahaman COVID-19

INSTRUMEN PENELITIAN
PEMAHAMAN TENTANG VIRUS COVID-19
A. ldentitas Responden
Nama
No.absen
Kelas
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama lengkap dan kelas anda dengan jelas
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak benar atau salah, maka
pilinlah sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.
3. Pengisian angket ini tidak mempegaruhi nilai pada mata pelajaran
apapun.

4. Pada lembar jawaban terdapat 5 jenis jawaban, yaitu :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
- Netral
TS : Tidak Setuju
STS » Sangat Tidak Setuju

5. Berilah tandal( /') pada |salah‘satu-dari kalimat alternative jawaban sesuai
dengan apa yang anda rasakan atau alami.

6. Tidak ada jawaban_ yang bernilai benar atau salah, tetapi yang ada
merupakan pendapat atau kondisi yang anda rasakan.

7. Setelah selesai pengisian angket mohon dikembalikan lagi, atas perharian

dan pengisian angket ini saya ucapkan terima kasih.

83



No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

N

TS

STS

Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus corona

Gejala Kklinis utama Covid-19 adalah
demam,kelelahan,batuk kering dan
myalgia

Orang dengan Covid-19 juga ada
yang tidak menunjukkan adanya
gejala, disebut dengan OTG (Orang
Tanpa Gejala)

Tidak semua orang dengan Covid-
19 memiliki kondisi yang semakin
parah, kecuali mereka yang sudah
lanjut usia

Orang dengan Covid-19 yang
memiliki penyakit kronis seperti
diabetes, jantung dan obesitas
memiliki  kondisi yang semakin
parah

Anak-anak dan remaja tidak perlu
melakukan  upaya  pencegahan
infeksi Covid-19 karena memiliki
daya tahan tubuh yang masih baik

Orang yang memiliki daya tahan
tubuh tinggi tidak akan terinfeksi
Covid-19

Orang dengan Covid-19 'yang' tidak
memperlihatkan 1 gejala atau; OTG
(Orang Tanpa ‘Gejala) tidak" dapat
menularkan infeksi (virus ;kepada
orang lain.

Covid-19 menyebar melalui
percikan pernafasan orang yang
terinfeksi Covid-19

10.

Covid-19 tidak dapat menembus
masker kain yang biasa dipakai
masyarakat umum

11.

Covid-19 tidak dapat menembus
masker kain yang biasa dipakai
masyarakat umum

12.

Saat ini tidak ada obat yang efektif
untuk Covid-19, tapi pengobatan
terhadap gejala awal dan perawatan
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intensif mampu membantu orang
dengan Covid-19 untuk sembuh

13.

Untuk mencegah infeksi Covid-19
kita harus menghindari bepergian ke
tempat ramai seperti pasar dan
stasiun kereta api serta menghindari
penggunaan transportasi umum

14.

Tidak bepergian antar kota dapat
mencegah penyebaran Covid-19

15.

Penularan virus Covid-19 dapat di
cegah dengan tidak menyentuh
wajah

16.

Isolasi dan perawatan orang yang
terinfeksi virus Covid-19 adalah
cara yang efektif untuk mengurangi
penyebaran virus.
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19

INSTRUMEN PENELITIAN
KEPATUAHN PROTOKOL KESEHATAN COVID-19

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya selalu untuk menghindari
penyebaran COVID-19 dengan
menggunakan masker

Saya selalu menggunakan masker
dengan menutup bagian hidung,
mulut dan dagu.

Saya tidak membersihkan tangan
secara teratur dengan cuci tangan
pakai sabun & air mengalir

Saya selalu mencuci tangan
menggunasabun dan air mengalir
untuk  menghindari  penyebaran
COVID-19

Saya tidak pernah menjaga jarak
pada saat COVID-19

Saya selalu mencuci tangan ketika
habis keluar rumah

Saya selalu menjaga jarak minimal
1-2  meter selama  pandemic
COVID-19

Saya menghindari keramaian untuk
mencegah penyebaran COVID-19

Saya menghindari keramaian'untuk
mencegah penyebaran COVID-19

10.

Selama pandemic saya
menggunakan kendaraan ;, pribadi
ketika keluar rumah

11.

Saya selalu membuang masker
ketika selesai digunakan

12.

Saya memakai masker hanya untuk
hiasan

13.

Tidak perlu menggunakan masker
karena tubuh kita memiliki daya
tahan tubuh alami

14.

Saya tidak mencuci tangan dengan
air mengalir
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Lampiran 4. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

[l
H
-::l! ",/- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Am\“d.“.\, “',::,,k“ JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website www.http //ftik uinkhas-jember ac.id  Email. tarbivah.iainjembera gmail.com

JEMBLER

Nomor : B-4733/In.20/3.a/PP.009/09/2022
Sifat . Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 4 Jember

JI. Hayam Wuruk No.145, Krajan, Sempusari, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember,
Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . T20178070

Nama : AYU DWI LESTARI
Semester . Xl

Program Studi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Korelasi Pemahaman Siswa
Tentang Virus Dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19 Siswa
Kelas X Mipa di SMA Negeri 4 Jember selama 60 ( enam puluh ) hari di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Drs. Eddy Prayitno, M.Pd

Adapun pihak yang di tuju adalah sebagai berikut :
1. Guru Biologi Kelas X MIPA / SMA Negeri 4 Jember
2. Siswa Biologi Kelas X MIPA / SMA Negeri 4 Jember

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 27:September 2022

ekanWademik,
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Lampiran 5. Jurnal Kegiatan

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI SMA NEGERI 4 JEMBER

No. Hari/Tanggal Uraian Kegiatan | 'TTD
1. | 20 September 2022 Meminta izin penelitian ke waka

kurikulum

2. | 27 September 2022 Menyerahkan surat penelitian

kepada waka kurikulum

3. | 28 September 2022 Menemui guru biologi terkait

penelitian di kelas X Mipa

4. | 10 Oktober 2022 Menyebarkan angket uji coba

kepada siswa

5. 17 Oktober 2022 Menyebarkan angket penelitian
kepada siswa %
6. | 01 November 2022 Meminta data siswa kelas X Mipa /
kepada guru Biologi %
7. | 23 November 2022 Meminta surat keterangan selesai |
penelitian %

Jember, 23 November 2022

Kepala sekolah SMANI 4 Jember

Drs.

Nip: 196504141990031009
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Lampiran 6: Daftar Nama Responden

Kelas MIPA 1
NO NAMA L/P
1. | Abdullah zawawi nur
2. | Achmad fauri al akbar
3. | Ahmad alfin mashuri
4. | Aiwen izza habsari
5. | Alanna
6. | Amelia dewita nur jannah
7. | anin dita dewi
8. | Arlenny dhea
9. | Azrina aufa nida
10. | Elisa dwi agustin
11. | Erlangga ananta pratama
12. | Fahriza kirana
13. | Favian maulana
14. | Flora ayu anatasya
15. | llham firmansyah
16. | Irta Diana soraya
17. | Krisna agus wijaya
18. | Lailatul kumala
19. | Laura aprillia floranda
20. | Mohammad agung prasetyo
21. | Mohammad roshidan dinahu
22. | Muhammad alif
23. | Muhammad andika firmansyah
24. | Muhammad khoirul rifki
25. | Muhammad nabil dwi ardian
26. |:Muhammad rehan;farella
27. | Nadia agustin
28. | Nafisah azzatul aulia
29. | Nayla anindhita zalianty
30. | Rasya firdaus
31. | Revani maysa
32. | Risma Amelia agustina
33. | Serly helina putri
34. | Tasya nurul hidayah
35. | Tesyalonica aprillia imbab
36. | Virda tri ulwiyatul husnia
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Kelas MIPA 2

o

NAMA

L/P

Aditya duwi setiawan

Adnda meivita putri

Adriel permata nugraha

Anggun citra auliya

Anita wahyu ananta

Ariella Inez agusta

Bagus dimas prayoga

Bela safliatus hasanah

©I0 N O W Z

Dannish zuhayr rashad

Danyalova melani

Dhila Agatha muktie

Dimas surya alamsyah

Excelino alden anargya

Farah aulia tanasya

Fathir yusufa

Ferdinan riyan

Fitriani nathasya

Ghifar anas

Intan halifatur ramadani

Langgam randhu dida haqgiqi

Maraziqgy Muhammad zain

Marzuq nur husen

Melinda yulia putri

Mohammad dino pandu adi kusuma

Muhammad haris irawan

Muhammad najmil wafa

Muhammad raggan

Muhammad'reza al-farizi

Nazwa shaqila

Nur laili gomariyah

Orista dwi iftina riyadi

Rizqi alief sutriya

Satria maulana ngabekti

Siti almalihatus sofia

Syahilda ainur mazida

Zelviana
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Kelas MIPA 3

NO NAMA L/P
1. | Abimanyu bumi langgeng

2. | Anindyah pratiwi

3. | Aurel amalia

4. | Bagus adi pratama

5. | Bunga nindi nur baiti

6. | Chelsea maresita anggraeni

7. | Derissa adya rianti

8. | Elfreda firjatullah

9. | Erica ningtyas

10. | Faizul umam fata putra

11. | Fariz hilmy istilal

12. | Indri dwi ariyani

13. | Keyza zalva ananta

14. | Medina zanneta rahmanisa
15. | Mufida rizkiani

16. | Muhammad raihan dany alimur rahman
17. | Muhammad rasyad gita akmal
18. | Muhammad riadus solihin

19. | Muhammad weka rozigin kurniawan
20. | Muthia zarifa firdaus

21. | Nadia rizgi atsmarina

22. | Naisha dwi putri

23. | Najwa aulia Muhammad

24. | Nandana rangga

25. | Nayla hulwah putri

26. | Novendo mulya ardianyah

27. |:Priskila cahya

28. | Raka shafa mualana

29. | Reyna amalia

30. | Rizal syauqi

31. | Rizkia bela safira

32. | Sophia maulidia

33. | Titania avril anastasya

34. | Vanessa putri irviansyah

35. | Yoga andriawa

36. | Zakiyah zarah zetha
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Kelas MIPA 4

o

NAMA

L/P

Ailsa cahyaningrum

Aisyah lisiansabilla

Alya zakya arka dewi

Dendy handika

Dhamar alamsyah

Ditha maudy trisa

Falahdino najih firmansyah

Hafifah wulandari

©I0 N O W Z

Hana as syifa

I made adhitya

Isfina lailatul mubarokah

Kadek wikrama

Lutfi dwi amalia

Moch erlangga

Moch yoga pramana arisandi

Muhammad brima

Muhammad firman daudy ridho

Muhammad rafi

Nadia alya ramadhani

Nafilah tsalsa haifiah

Nanda wahyu prawita sari

Nayisa az-zahraniah

Rachel lulita putri

Rafa adibah khansa

Ryan fatahillah effendi

Sawalia galuna aftarina

Septya wahyuning

Shaskia eka'pratiwi

Siti aisyah

Syifa rahadatul anjani

Titi inas ginasiah

Violerina hafshah

Zaky firdaus putra sugeng

Zalfa zahya erlina

Zefanya citra anjani

Zuhrotul ainiyah
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Kelas MIPA 5

NO NAMA L/P
1. | Adelia bunga lestari

2. | Adinda oktavia

3. | Ahmad lugman hakim

4. | Aisah selvira

5. | Anissa rahmania

6. | Ariani candrawati

7. | Arinda najwa aurellia

8. | Ayu dwi puji hidayah

9. | Azma alaudin

10. | Dude satrio

11. | Fairish nauriby wardani

12. | Faradiba gotrunada

13. | Ghaniyyi alfarizi

14. | Kevin aditya

15. | Kevin rizaldi

16. | Kunti tagiyya

17. | Lina ramadhani

18. | Melga hidayah

19. | Muhammad fahmi kurniawan
20. | Muhammad mawarridul

21. | Najwa aulia azzahra

22. | Naufal fajari ramadhan

23. | Naura yesha

24. | Novelin mariana putri

25. | Nur arianti triabellatus syahro
26. | Nurul aini

27. |;Radithya pradana raharjo
28. |'Raditya juliansyah kristanto
29. | Rafi ardi nugraha

30. | Rayyan nayif

31. | Shaddam aria

32. | Shelyana hanifatul kamila
33. | Syara zulfania

34. | Taraka gifanny djatmika
35. | Wanda arista ramadhani

36. | Yulita putri wahyu arista
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Lampiran 7: Daftar Uji Coba Pemahaman Tentang Virus Covid-19

X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18

X10 | X11

X9

X8

X6 | X7

X4 | X5

X3

X2

X1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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23
24
25
26
27

28
29
30
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Lampiran 8: Daftar Uji Coba Kepatuhan Protokol Kesehatan Covid-19

y16

y15

yl4

y13

y12

yl1

y10

y9

y8

y7

y6

y5

ya

y3

y2

yl

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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23
24
25
26
27

28
29
30
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Lampiran 9: Hasil Uji Penelitian Pemahaman Tentang Virus

62
70

58

54
56

57

60
62
71

57

48

64
64
61

58

74
67
56

64
55
69
55

X16 |3

X15

X14

X13

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
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52

62

46

62
56

69

65
57

59

52

58

59

69

65
64
64
61

66
68

61

69
57

62
56

68

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47
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62
73
60
67
68
75

65
71

68
69
55

70
59

66
58

66
66

75
66
68

68
68
71

66
60

48

49
50
51

52

53

54
55

56
57

58

59
60
61

62

63
64

65
66
67

68

69
70

71

72

100



67
65

71

62
59

59

65
61

62
67

73

64
71

61

58

68
70
70
66
64
62
71

68
61

71

73
74
75
76
77
78

79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
91

92

93

94

95
96
97

101



70
70
59

63
62

66
62

70
60
61

71

70
57

67

65
69

64
70
67

63
69
67

62
60

57

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108

109
110
111
112
113
114
115
116

117
118
119
120
121
122

102



70
69
69
65
63
64
57

70
63
72
75
62

64
68
66
61

70
71

123
124
125

126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
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Lampiran 10 : Hasil Uji Penelitian Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19

55
54
55
53

50
42

43

49

61

48

44
62

54
53

45

63
61

55

60
43

50
49

X14

X13

X12

X11

X10

X9

X8

X7

X6

X5

X4

X3

X2

X1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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50
66
45

51

45

42

62

52

56

47

51

64
63
56

61

64
59

52

53

54
59

58

63
53

60

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

105



50
70

52

49

49

62
56

65
57

61

55

61

53

64
54
52

69
67
57

60
66
61

59

67

69

48

49
50
51

52

53
54
55
56
57

58

59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72

106



50
59

61

65
63
53

61

56

59

59

65
55
62
54
58

60
55
59

63

67
52

68
63
59

56

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95
96
97

107



57

63
53

56

52

52

61

61

52

51

55
58

58

61

64
64
68
62
69

56

60
63
55
54
54

98
99
100

101
102
103
104
105
106
107
108

109
110
111
112
113
114
115
116

117
118
119
120
121
122

108



64
63
60
51

61

52

61

53

62
53

64
56

56

62

60
59

64
65

123
124
125

126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140

109



Lampiran 11 : Output uji validitas dan realibitas pemahaman tentang virus
item-Total Statistics

Scale Correctad Cronhach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
5.1 5513 98.326 669 864
5.2 55.57 95.806 Rili%d .BEA
5.3 55.60 897.628 h38 868
5.4 55.73 103.098 201 .BB8A
5.5 55.80 894,372 BT 862
5.6 55.23 106,664 227 8749
5.7 56.07 92.961 694 860
5.8 55.93 87.651 754 856
549 5557 95.944 733 861
5.10 5513 98.326 669 864
511 57.53 121.8913 -.GET 803
512 55.80 93.614 703 860
513 55.23 101.840 431 872
5.14 5567 §96.506 AB0 .BEA
5.15 5583 87.651 754 856
5.16 55.57 H95.944 733 861

Lampiran 12 : Output uji validitas dan realibitas kepatuhan protokol kesehatan

COVID-19

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

[ oof tems

ATE

16
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item-Total Statistics

Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deletad [tem Deletad Correlation Deleted
5.1 49.40 893.145 .58 .884
5.2 49.83 85.695 645 880
5.3 49.87 88.464 B97 874
5.4 49.70 87.390 708 878
5.4 50.07 85,582 7490 874
5.6 49.50 95.914 392 891
5.7 49.93 88.513 608 .882
5.8 4987 §91.499 A .B86
5.4 50.00 896.6590 181 804
5.10 50.07 a87.444 696 878
5.11 49.50 §95.500 181 .8a8
512 50.33 g6.092 722 877
513 50.20 83.407 BTE 8749
5.14 49.83 §1.040 0o 880
Relhability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of ltems
841 14
Lampiran 13 : hasil uji normalitas dengan spss
Variables Entered Removed®
Yariables Yariables
Maodel Entered Removed Method
1 korelasi® Enter

a. Dependent Variable: kepatuhan

h. All requested variables entered.

111




Maodel Summar]f3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sqguare Square the Estimate
1 5407 282 286 6.01909
a. Predictors: (Constant), korelasi
b. Dependent¥ariable: kepatuhan
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2057.331 1 2057.331 | 56.786 .ooo®
Residual 4899 661 138 36.22
Total T056.953 1349
a. DependentVariable: kepatuhan
b. Predictors: (Constant), korelasi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 18.549 6.279 2.954 .004
korelasi G662 .0g8 540 7.536 .000
a. DependentVariahle: kepatuhan
Residuals Statistics™
Minirmum Maximum Mean Std. Deviation M
Predicted Yalue L3.6455 741738 | 65.7071 3.84720 140
Residual -20021407 [ 1408696 .00oon 5199740 140
Std. Predicted Value -3135 2.2 000 1.000 140
Std. Residual =3.358 2,341 .00o H9a 140

a. DependentWariable: kepatuhan
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 140
Normal Parameters®® Mean .00ooooo0
Std. Deviation 5987359836

Most Extreme Differences  Absolute 053
Fositive 039

Megative -.053

Kaolmogorov-Smirnov £ 623
Asymp. Sig. (2-tailed) .83z

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.
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Lampiran 12: hasil uji linieritas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
I FPercent I Percent M Percent
Ei‘;;';“hh;m”apr:Dttenn‘;gLEEf“.euhsatan covid-19 140 | 100.0% 0 0.0% 140 | 100.0%
Report

kepatuhan protokol kesehatan covid-19
Pemahaman tentang virus | Wean N Std. Deviation
53 51.00 1
54 50.00 1
58 53.00 1
a4 58.00 1
61 61.00 1

2 59.00 1 .
63 58.28 7 7.432
64 60.00 7 6.272
G5 61.20 5 5114
66 63.29 7 5057
67 62.60 5 2.702
Ga 64.44 g T.650
G4 66.43 i 5827
¥a G6.28 8 9448
71 67.33 6 6.121

2 G7.30 10 4 668
73 68.22 g 6.778
Td 71.00 5 5244
7a 6554 13 8.017
TE 68.27 11 53N
T 67.43 7 5.094
Ta G9.29 7 5.964
7a 70.60 5 34975
an 70.00 1
a1 67.00 1

2 80.00 1 .
a3 74.50 2 3636
a4 72.00 1 .
Total 65.71 140 7125
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ANOVA Table

sum of
Squares df Mean Square F Sig.
kepatuhan protokol kesehatan covid-18* Between Groups  (Combined) 2544.080 27 94225 2.338 om
Pemahaman tantang virus Linearity 2067331 1 2057.331 | 51058 000
Deviation from Linearity 486.748 26 18.721 465 987
Within Groups 4512813 112 40204
Total 7056993 139
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kepatuhan protokol kesehatan covid-19* 540 252 800 281
Permahaman tentang virus -~ eTs : :
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Lampiran 14 : hasil uji hipotesis

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Ml
pemahaman 71.21 5810 140
kepatuhan G5.71 7125 140

Correlations

pemahaman | kepatuhan

pemahaman  Pearson Correlation 1 5407

Sig. (2-tailed) 000

M 140 140

kepatuhan Fearson Correlation 5407 1
Sig. (2-tailed) Rilili]

M 140 140

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 15: Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

1. DATADIRI
Nama : Ayu Dwi Lestari
Jenis kelamin : T20178070
Tempat dan Tanggal Lahir  : Jember 03 September 1998
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Dusun Darungan Desa Sruni Rt006 Rw007
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
No. Hp : 081615031971
e-mail :ayudwilestari751@gmail.com

2. PENDIDIKAN FORMAL
1) Tk Al-Hidayah
2) Mi Malik lbrahim
3) Mts. Wahid Hasyim
4) Smk Nahdlatuth, Thalabah
5) S1 UIN KHAS Jember
3. PENDIDIKAN NON FORMAL
1) TPQ Mafaatihul Huda
2) Pondok Pesantren Nahdlatuth Thalabah
3) Pondok Pesantren Nurul Hidayah
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